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ABSTRAK 

 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA  

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD 

(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS) 

DI KELAS V SDN 1 KEDATON DUA 

 

Oleh: 

RUSY DINA FIRJANAH 

NPM. 2101030026 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi 

di kelas V SDN 1 Kedaton Dua, diketahui bahwa 79% hasil belajar siswa yang 

belum tuntas berdasarkan nilai ulangan harian Matematika. Hal tersebut terjadi 

karena siswa merasa bosan pada saat pembelajaran, sehingga membuat siswa 

tidak memperhatikan penjelasan guru dan nilai yang diperoleh siswa tidak 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penulis berupaya untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika kelas V yang berjumlah 28 siswa melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). 

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan 

selama 2 siklus dengan 6 kali pertemuan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

hasil belajar Matematika siswa dikelas V SDN 1 Kedaton Dua?”. Adapun tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas V SDN 1 Kedaton Dua.  

 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif, untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diketahui bahwa 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD hasil belajar siswa mengalami 

peningkatann dari siklus I ke siklus II. Hasil posttest  siklus I ketuntasan yang 

diperoleh sebesar 47,50% sebanyak  8 siswa yang telah mencapai KKTP. 

Sedangkan pada siklus II hasil posttest diperoleh ketuntasan sebesar 72,14% 

sebanyak 20 siswa yang telah  mencapai KKTP. Hasil analisis dapat menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan presentase dari siklus I dengan siklus II yaitu 24,64%. 

Hasil penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan sebesar ≥60% diakhir 

siklus. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V 

SDN 1 Kedaton Dua. 

 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division), Hasil Belajar 
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MOTTO 
 

نَ فْسًااِلاَّوُسْعَهَا لايَُكَلِفُ اللَ   

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”  

 

(Q.S Al-Baqarah ; 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh melalui sebuah interaksi seorang guru kepada siswa.
1
 Pembelajaran 

juga merupakan bentuk perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 

mengerti menjadi mengerti yang diperoleh melalui proses belajar pada diri 

seseorang.
2
 Pembelajaran perlu diperoleh setiap individu, karena banyak 

individu memiliki ilmu pengetahuan terbatas dalam menyelesaikan 

permasalahan hitungan dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu yang mempelajari 

hitungan dalam menyelesaikan masalah kehidupan adalah matematika. 

Matematika merupakan ilmu dasar sebagai alat untuk mempelajari 

ilmu-ilmu yang lain, karena seluruh disiplin ilmu menggunakan konsep 

matematika sebagai objek kajiannya. Matematika dapat berguna untuk 

permasalahan sosial maupun ekonomi yang dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan manusia.3 Berdasarkan penjelasan tersebut, Matematika 

menjadi salah satu mata peelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa guna 

membantu dalam menyelesaikan permaasalahan kehidupan sehari-hari. 

Sebagai guru disekolah harus berupaya memberikan pembelajaran yang 

berkualitas demi tercapainya tujuan pembelajaran.Guru Matematika dituntut 

                                                           
1I Komang Suparsawan, Kolaborasi Pendekatan Saintifik dengan Model Pembelajaran 

STAD Geliatkan Peserta Didik (Bandung: Tata Akbar, 2020), 1. 
2Ni Ketut Purniwantini, “Model STAD Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa,” 

6.4 (2022), 506. 
3
Fahrurrozi Sukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, Universitas Hamzanwadi 

Press (Lombok Timur: Universitas Hamzanwadi Press, 2017), 3. 
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untuk meningkatkan profesionalisme pembelajaran demi kemajuan sekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran Matematika yang profesional adalah 

menyesuaikan tingkat usia, kelas, dan jenjang pendidikan siswa.
4
 Hal tersebut 

harus didukung dengan sumber daya manusia berupa kemampuan mengelola 

pembelajaran, dan sarana prasarana harus terpenuhi untuk mendukung 

kualitas proses pembelajaran. 

Kenyataan yang terjadi berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas V SDN 1 Kedaton Dua pada hari selasa, 16 Juli 2024, diperoleh 

informasi bahwa pada proses pembelajaran Matematika guru menerapkan 

metode ceramah namun tanpa mengkombinasikan dengan model atau metode 

lain dan tanpa menggunakan bantuan alat peraga. Proses pembelajaran 

Matematika tidak mendapat perhatian dari siswa, contohnya siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru,  siswa tidak aktif dalam diskusi  dan siswa 

tidak berani mengungkapkan pendapatnya. 

Berdasarkan hasil pra-survey melalui observasi diruang kelas V, 

peneliti melihat pada proses pembelajaran Matematika guru tidak melibatkan 

siswa secara aktif. Guru menggunakan metode ceramah namun tidak 

mengkombinasikan dengan model atau metode lain sehingga terkesan 

monoton. Siswa merasa malu untuk mengajukan pertanyaan ketika belum 

paham dengan materi pelajaran. Kemudian siswa tidak memiliki rasa percaya 

diri untuk mengerjakan soal yang diberikan guru didepan kelas. Permasalahan 

tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar Matematika siswa.           

                                                           
4Yuniarsih Tri Palupi, Model Cooperative Leafrning Tipe STAD Pada Pembelajaran 

Matematika Materi Pecahan di SD (Yogyakarta: Pustaka fEgaliter, 2022), 1. 
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Hasil ulangan harian Matematika kelas V di SDN 1 Kedaton Dua 

Tahun Pelajaran 2024/2025 didasarkan pada presentase interval nilai berikut: 

Tabel 1.1  

Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas V di SDN 1 Kedaton Dua 

Interval Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

69-100 Tuntas 6 21% 

0-68 Belum Tuntas 22 79% 

Jumlah 28 100% 

Sumber: nilai ulangan harian matematika TP 2024/2025 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa interval nilai yang dinyatakan 

dengan kriteria “tuntas” mata pelajaran Matematika kelas V adalah 69, namun 

dari 28 siswa hanya 21% siswa yang dapat mencapai kriteria tuntas, 

sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai 79%.  

Upaya peneliti menyelesaikan permasalahan tersebut adalah  

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan alat 

peraga. Model pembelajaran menggambarkan langkah-langkah pembelajaran 

secara sistematis untuk membangun ide dan pola pikir siswa dalam mencapai 

tujuan.
5
 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model 

pembelajaran yang terdiri dari 5 komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, 

kuis, skor kemajuan individual dan rekognisi tim.
6
 5 komponen tersebut 

menjadi ciri khas model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yakni guru 

menyajikan pelajaran, siswa bekerja dalam tim belajar dan memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut, kemudian 

seluruh siswa bermain kuis dengan catatan siswa dilarang saling membantu. 

                                                           
5Isrok‟atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2018), 27. 
6Palupi, 17. 
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Alasan peneliti menerapkan model pembelajaran koopeatif tipe STAD 

dikarenakan jumlah siswa kelas V adalah 28, sehingga perlu adanya 

pembelajaran kelompok. Untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok 

memahami materi maka peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Karena model pembelajaran kooperatif memiliki tujuan utama untuk 

berhasil bersama teman kelompok melalui soal quis. Jika semua siswa 

termotivasi dengan temannya untuk berhasil bersama maka pada saat 

mengerjakan soal, hasil belajar siswa dapat meningkat. Selain itu model 

STAD ini juga dapat meningkatkan kemampuan sosial guru dengan siswa 

sehingga siswa tidak merasa malu untuk bertanya kepada guru.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) di Kelas V SDN 1 Kedaton Dua kecamatan Batanghari Nuban, 

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah yang harus 

diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika tidak mendapat perhatian dari siswa, 

contohnya siswa tidak memperhatikan penjelasan guru,  siswa tidak aktif 

dalam diskusi  dan siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya 



5 

 

2. Siswa merasa malu untuk mengajukan pertanyaan ketika belum paham 

dengan materi pelajaran 

3. Siswa tidak memiliki rasa percaya diri saat ditunjuk untuk mengerjakan 

soal yang diberikan guru di depan kelas 

4. Rendahnya hasil belajar matematika siswa 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi 

Pecahan dengan bantuan alat peraga jam pecahan dan media power point 

melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 

Achiviement Division) di Kelas V SDN 1 Kedaton Dua Tahun Pelajaran 

2024/2025”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team Achiviement Division) dapat 

meningkatan hasil belajar matematika siswa di kelas V SDN 1 Kedaton Dua? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas, 

yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika siswa 

melalui model pembelajaran STAD (Student Team Achiviement Division) 

di kelas V SDN 1 Kedaton Dua Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

model-model pembelajaran, salah satunya model STAD (Student 

Team Achiviement Division). 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja 

guru dan sebagai upaya memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan dalam  meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan perbaikan dan peningkatkan mutu pendidikan 

serta dapat meningkatkan kualitas layanan terhadap masyarakat. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian mengangkat pada penelitian terdahulu yang relevan  

sebagai titik tolak ukur untuk melakukan pengambilan data. Penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi Roni Kurniawan (2021) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Studen Teams Achievemen Division 

(STAD) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa SDN Meka Kelas IV Tahun 

2021/2022”. Hasil penelitian yang telah dilakukannya adalah terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivemen 

Division terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV SDN MEKA Tahun 

Ajaran 2021/2022.
7
  

Persamaan penelitian Roni Kurniawan dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan model  STAD. Sedangkan perbedaannya yaitu jenis 

penelitian yang digunakan Roni Kurniawan adalah kuantitatif untuk 

melihat pengaruh dari model kooperatif tipe STAD, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

untuk melihat peningkatan proses pembelajaran dengan bantuan alat 

peraga jam pecahan dan media pembelajaran power point. 

 

 

                                                           
7Roni Kurniawan, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Studen Teams 

Achievement Division (STAD) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa SDN Meka Kelas IV Tahun 

2021/2022‟, 2023. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Suardiana (2019) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

untukMeningkatkan Hasil Belajar Matematika”. Tempat penelitian ini di 

SD Negeri 2 Telaga. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai 

dengan bulan April tahun 2019. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

hasil belajar matematika dinyatakan meningkat.8 

Persamaan penelitian I Made Suardiana dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan model  STAD. Sedangkan perbedaannya adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan I Made Suardiana yakni teknik tes 

yang berupa soal-soal pilihan ganda sementara penelitian yang akan 

peneliti lakukan menggunakan teknik pengumpulan data berupa soal 

isian singkat. Kemudian peneliti juga menggunakan alat peraga jam 

pecahan untuk membantu proses pembelajaran agar lebih optimal. 

3. Penelitian Sumarsih (2020) dengan judul penelitiannya adalah 

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas III SD Negeri Kembang, 

Nanggulan, Kulon Progo Tahun Pelajaran 2020/2021”. Hasil 

penelitiannya adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD tepat, efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar dan hasil 

belajar matematika.9 

                                                           
8
I Made Suardiana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” 5.3 (2021). 
9
Sumarsih, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stad (Student Teams Achievement Division) Pada Siswa Kelas Iii Sd Negeri 
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Persamaan penelitian Sumarsih dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan 

model  STAD. Sedangkan perbedaannya terletak pada usia, yaitu antara 

siswa kelas III dengan siswa kelas V yang menyebabkan perbedaan pola 

pikir, mental dan kemandirian. Penelitian ini melanjutkan dari penelitian 

yang telah ada, yakni menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart 

dengan dengan variasi bermain kuis berbentuk soal isian singkat. 

Kemudian penelitian ini meggunakan bantuan alat peraga jam pecahan 

dan media power point untuk membantu proses pembelajaran agar lebih 

inovatif. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                
Kembang, Naggulan, Kulon Progo Tahun Pelajaran 2020 /2021,” Jurnal Guru Indonesia, 2779.20 

(2021). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Matematika 

1. Pengertian Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar adalah nilai yang dinyatakan dengan angka atau 

deskripsi  sebagai bentuk prestasi yang telah dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan hasil belajar Matematika merupakan 

kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran pada proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
10

 Hasil belajar 

Matematika dapat diukur dengan kegiatan evaluasi atau penilaian. Hasil 

belajar yang dikur berbentuk pemahaman baru, penguasaan keterampilan 

baru, perubahan sikap maupun perubahan perilaku yang muncul akibat 

dari proses belajar mengajar. Metode evaluasi dapat berupa ujian tertulis, 

proyek, tugas, portofolio, observasi, dan penilaian kinerja.
11

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hasil belajar siswa merupakan 

kemampuan yang dapat dilihat dari nilai, hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh keluarga, lingkungan maupun masyarakat. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, keluarga dituntut untuk menjadi bimbingan utama bagi siswa, 

tidak hanya mengutamakan pembelajaran disekolah. 

 

                                                           
10Sunarto, Metode Tutor Sebaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa (Nusa 

Tenggara Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021), 6-10. 
11Mu‟in, Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Video 

Pembelajaran (Nusa Tenggara Barat: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 

2021), 48. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika 

Pembelajaran efektif dapat terjadi jika guru memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan merancang program 

pembelajaran sesuai dengan lingkungan. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar Matematika siswa, faktor tersebut 

diantaranya adalah motivasi, metode pembelajaran, kualitas 

pembelajaran, lingkungan belajar, kondisi kesehatan, kemampuan 

kognitif, dukungan keluarga dan teman, serta kebutuhan individual.
12

 

Hasil belajar Matematika juga dapat dipengaruhi oleh faktor dari 

dalam diri siswa berupa intelegnsi, kecemasan (emosi), motivasi belajar, 

minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, dan faktor 

fisik dan psikis. Kemudian faktor dari luar diri siswa berupa ukuran 

ruang kelas, suasana belajar (termasuk didalamnya guru), fasilitas, dan 

sumber belajar yang tersedia.
13

 

Kemudian faktor lain yang dinyatakan dapat mempengaruhi hasil 

belajar Matematika antara lain : 

a. Ukuran Rombongan Belajar.  

Rombongan belajar yang berukuran kecil dapat memberikan 

efek yang baik terhadap hasil belajar siswa, karena guru lebih 

memperhatikan pengelolaan kelas dan capaian belajar siswa. 

 

 

                                                           
12Mu‟in, 59-61. 
13Rinawati, Monograf: Hubungan Penggunaan Model Pembelajaran Blanded Learning 

Terhadap Hasil Belajar Matematika (Banjarmasin: Cv. Kanhaya Karya, 2020), 39. 
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b. Kepemimpinan Intruksional (Intructional Leadership).  

Kepemimpinan Instruksional adalah rancanagan kerja yang 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk memenuhi tujuan pendidikan, 

yang meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, dan penilaian 

hasil belajar.  

c. Tutor Sebaya (Peer Tutoring).  

Tutor sebaya artinya adalah teman yang memberikan 

pengetahuan juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

d. Kepemilikan dan Penggunaan TIK.  

Kepemilikan dan penggunaan TIK artinya adalah hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh kelengkapan dan mutu fasilitas 

belajar.  

e. Umpan Balik (Feedback).  

Umpan balik dapat berupa pujian atau pemberian reweard 

dari guru kepada siswa.  

f. Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning).  

Pembelajaran kolaboratif yaitu kerja sama guru dengan siswa 

atau siswa dengan guru. 

g. Pembelajaran Individual (Individualized Instructions).  

Pembelajaran individual artinya adalah  pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa dengan melaksanakan model pembelajaran dari 

guru yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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h. Keterlibatan Orang Tua (Parental Engagement).  

Artinya, bimbingan orangtua dirumah juga sanag penting 

dalam keberhasilan belajar siswa.  

i. Kesehatan Siswa.  

Artinya, faktor fisik atau kondisi siswa berpengaruh dengan 

hasil belajar.
14

 

Berdasarkan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang 

dijelaskan diatas, faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

Matematika siswa adalah kualitas pembelajaran, kondisi kesehatan, 

kemampuan kognitif, dan ukuran rombongan belajar. Faktor tersebut 

dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa apabila kualitas 

pembelajaran menyenangkan. 

 

3. Indikator Hasil Belajar Matematika 

Indikator hasil belajar digunakan sebagai tolok ukur untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran. Indikator 

yang disampaikan oleh Bloom dibagi menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Tiga ranah tersebut digunakan untuk menilai 

hasil belajar siswa selama kegiatan belajar.15 

                                                           
14Yendri Wirda et al., Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 11-21. 
15

D Bloom, B., Mesia, B., dan Krathwohl, Taxonomy of Educational Objectives (Two 

Vols: The Affective Domain & The Cognitive Domain) (New York: David McKay., 1964). 
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Indikator hasil belajar ranah kognitif yang dikemukakan oleh 

Bloom dalam sudjana yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.  

a. Pengetahuan: Dapat menunjukkan, dapat mengenal, dapat 

menyebutkan definisi, dapat menghubungkan, dapat 

membandingkan. pemahaman : Dapat menjelaskan, dapat 

mendefinisikan dengan lisan sendiri dan dapat menterjemahkan.  

b. Penerapan : Dapat memberikan contoh, dapat menggunakan secara 

tepat, dan dapat menerapkan dapat menyusun kembali dan dapat 

memecahkan masalah. Analisis : dapat menganalisis, dapat 

mengelompokkan, dapat memilah-milah, dan dapat membedakan.  

c. Sintesis : Dapat menghubungkan, dapat menyimpulkan, dapat 

membuat prinsip umum, dapat mengemukakan, dapat 

merumuskan,dapat mengusulkan, dan dapat menghasilkan.  

d. Evaluasi : Dapat menilai, dapat mengkritik, dapat menafsirkan dan 

dapat mempertimbangkan.16 

Sedangkan dalam teori Gagne hasil belajar dibagi menjadi 5 

kategori hasil belajar yaitu : 

1) Keterampilan intelektual atau pengetahuan procedural yang 

mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang 

diperoleh melalui penyajian materi disekolah.  

 

                                                           
16

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009). 
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2) Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah- 

masalah baru dengan jalan  mengatur proses internal masing-masing 

individu dalam memmpehatikan, belajar, mengingat, dan berfikir.  

3) Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu 

dengan kata-kata atau jalan mengatur informasi–informasi yang 

relevan. 

4) Ketrampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan 

mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.  

5) Sikap yaitu sesuatu kemampuan internal yang mempengaruhi 

tingkah laku  seseorang yang didasari oleh emosi, dan faktor-faktor 

intelektual.17 

Berdasarkan penjelasan diatas indikator hasil belajar yang telah 

disampaikan oleh beberapa ahli tidak jauh berbeda. Pada penelitian ini 

menulis menggunakan materi pelajaran bilangan pecahan. Penulis 

memilih teori Bloom dengan ranah kognitif C2 (memahami) dan C3 

(menerapkan) karena capaian pembelajaran materi bilangan pecahan 

adalah siswa dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan 

termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian 

pecahan dengan bilangan asli.  

 

                                                           
17

Gagne Robert M, Kondisi Belajar Dan Teori Pembelajaran (Jakarta: PAU Dirjen Dikti 

Depdikbud, 1989). 
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4. Karakteristik Mata Pelajaran Matematika 

Kedatangan Matematika dapat bermanfaaat bagi manusia karena 

dapat membantu menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika memiliki karakteristik yang berbeda, karakteristik matematik 

dalam (Karsi; Suwangsih & Tiurlina) yaitu matematika adalah ilmu 

deduktif, matematika merupakan ilmu yang terstruktur, matematika 

merupakan ilmu tentang pola dan hubungan, Matematika merupakan 

bahasa simbol, dan matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu.
18

 

Pembelajaran matematika dikenal memiliki perbedaan dengan 

ilmu yang lain. Perbedaan tersebut memiliki karakteristik atau ciri-ciri 

yang lain. Ciri-ciri pembelajaran Matematika tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang berkaitan 

dengan pembelajaran lainnya. 

b. Pembelajaran Matematika dilakukan melalui beberapa tahapan. 

c. Pembelajaran dilakukan secara konsisten. 

d. Pembelajaran menggunakan metode induktif. 

e. Pembelajaran menganut kebenaran. 

f. Pembelajaran lebih bermakna.19 

 

                                                           
18Isrok‟atun et al., Pembelajaran Matematika dan Sains Secara Integratif Melalui 

Situation-Based (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2020), 4. 
19

Rora Rizki Wandini M.Pd.I, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru MI / SD, ed. 

oleh M. Pd Oda Kinata Banurea (Medan: CV. Widya Puspita, 2019), 3. 
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5. Tujuan Mata Pelajaran Matematika 

Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2006 halaman 145 

mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran Matematika di SD yaitu 

memahami konsep Matematika, menggunakan penalaran untuk 

memanipulasi Matematika dalam membentuk generalisasi, memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau media untuk 

menjelaskan keadaan atau masalah, memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

minat dalam mempelajari Matematika, dan percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah.
20

 

Matematika juga memiliki tujuan yang berbeda dari penjelasan 

diatas, tujuan pembelajaran Matematika tersebut antara lain: 

a. Memahami, menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep pembelajaran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menggunakan nalar dalam memahami pernyataan matematika. 

c. Memiliki kemampuan memecahkan masalah menggunakan model 

pembelajaran matematika. 

d. Memiliki sikap menghargai konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e. Mengkomunikasikan matematika pada kehidupan sehari-hari.
21

 

 

                                                           
20Isrok‟atun et al, 16-17. 
21Rora Rizki Wandini, 11-12. 
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6. Materi Mata Pelajaran Matematika (Pecahan) 

Tujuan pembelajaran Matematika pada materi bilangan pecahan 

adalah siswa dapat memahami konsep bilangan pecahan, siswa dapat 

membandingkan atau mengurutkan berbagai pecahan ,dan siswa dapat 

melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

a. Konsep Bilangan Pecahan 

1) Pengertian bilangan pecahan 

Pecahan adalah bagian dari beberapa bagian yang sama besar. 

2) Bagian bagian pecahan 

Apabila terdapat bilangan 
 

 
 maka x disebut sebagai pembilang 

dan y disebut sebagai penyebut 

3) Visualisasi Pecahan 

 

 

 

 

 

 

b. Membandingkan/ Mengurutkan Bilangan Pecahan 

Cara mengurutkan bilangan terkecil ke terbesar adalah : 

1) Samakan penyebut pecahan 

2) Bandingkan pembilang 

3) Urutkan dari yang terkecil ke terbesar 
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c. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan 

1) Penjumlahan Pecahan 

Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut yang Sama 

 

 

 

+  

 

=  

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Penjumlahan Pecahan dengan Berbeda Penyebut 

 

 
  
 

 
 
  

  
 
  

  
 
  

  
 
 

 
 

 

2) Pengurangan Pecahan  

Pengurangan Pecahan dengan Penyebut yang Sama 
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Penguranagn Pecahan dengan Berbeda Penyebut 
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Salah satu ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar pada mata 

pelajaran Matematika materi pecahan adalah Surah An-Nisa Ayat 11:  

نِسَا~ءًفَ وْقَ  فَاِنْ كُنَّ  جثْلُ حَظِ اْلانُْ ثَ يَ يِْ كَرمِِ  للِذَّ كُمُ اُلل فِْ اوَْلَادكُِمْ صِيْ يُ وْ 
وَلِابََ وَيْوِ لِكُلِّ  قل فَ لَهَاالنِّصْفُ  نَتْ وَاحِدَةً وَاِنْ كَا ج ثُ لُثاَمَاتَ رَكَ اثْ نَ تَ يِْ فَ لَهُنَّ 

ن ْ  دُ سُ مَِّاتَ رَكَ اِنْ كاَنَ لَوُ وَلَدٌ وَاحِدٍمِّ وُ وَلَدٌ فَاِنْ لََّّْ يَكُنْ لَّ ج هُمَا السُّ
وِ الث ُّلُثُ  وَّوَرثِوَُ~ ابََ وَهُ  دُ سُ مِنْ بَ عْدِ فَاِنْ كَانَ لَوُ ج فَلِِمُِّ وِ السُّ اِخْوَةٌ فَلِِمُِّ

لاتََدْ رُ وْ نَ ايَ ُّهُمْ ج  ابَََ~ؤكُُمْ وَابَْنَ~ؤكُُمْ قل ةٍي ُّوْ صِيْ بِِاَاوَْدَيْنِ  وَصِيَّ 
  اِنَّ اَلل كَانَ عَلِماً حَكِيْمًا قل فَريِْضَةًمِنَ اِلل قل ا اقَْ رَبُ لَكُمْ نَ فْعً 

Artinya: “Allah Mensyariatkan (Mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak 

laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak 

itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang 

ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 

dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka 

ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut diatas) 

setelah (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) orangtuamu dan anak-

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih 

banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha Bijaksana (Q.S An-Nissa : 11) 

Berdasarkan ayat tersebut, terlihat menggambarkan penyebaran 

warisan sesuai dengan gagasan diantara kajian matematika, khususnya 

bilangan parsial. Bagian ini menentukan beberapa nomor parsial, 

khususnya 
 

 
  
 

 
  
 

 
     

 

 
 dengan pembagian harta warisan. Konsep 

bilangan pecahan pada Q.S An-Nisa ayat 11 ini, Allah SWT memberikan 

pelajaran kepada hambanya untuk bertindak bijaksana dan adil dalam 

pembagian warisan. 
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B. Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman 

dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 

1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi 

bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan uang.  

Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga 

dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.  

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai 

pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka dapat mengubah 

pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan 

bilangan desimal (satu angka di belakang koma). 

2. Alur Tujuan Pembelajaran 

Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran untuk Fase C kelas V 

dan VI SD dilakukan dengan cara menurunkan Capaian Pembelajaran 

dari masing-masing domain menjadi tujuan pembelajaran yang 

merupakan tahapan-tahapan yang perlu dicapai sebelum peserta didik 

dapat mencapai capaian akhir yang diharapkan pada fase ini.  
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ATP materi pecahan kelas V SD berfokus pada elemen bilangan 

dengan tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai 

pecahan  

b) Peserta didik mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan  

 

C. Model Pembelajaran Koperatif Tipe STAD 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara bekerja sama antar siswa, dengan bekerja 

sama siswa tidak merasa kesulitan memahami pembelajaran secara 

individu. Melalui cara tersebut jiwa sosial dapat dikembangkan 

dikalangan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.22          

Ciri khusus pembelajaran kooperatif adalah siswa diberikan 

penjelasan dan contoh oleh guru terkait kinerja pembelajaran kooperatif, 

kemudian siswa dibentuk dalam kelompok yang dipilih oleh guru dan 

ditempatkan bersama antar kelompok untuk mendiskusikan tugas yang 

diberikan oleh guru secara bersama-sama.23  

 

 

                                                           
22

Ismun Ali, „Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam‟, 

Jurnal Mubtadiin, 7.1 (2021), 247. 
23Widarto, Model Pembelajaran Cooperative Learning on Project Work (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar (Anggota IKAPI), 2017), 82-83. 
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Berdasarkan penjelasan diatas pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dan lebih 

menekankan kerja sama antar siswa untuk memudahkan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division). 

Model pembelajaran STAD merupakan proses pembelajaran 

dengan beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru 

memberikan suatu pelajaran dan kelompok siswa memastikan bahwa 

semua anggota menguasai materi dengan menjalani kuis perserorangan, 

dan pada saat kuis tidak dibolehkan saling membantu. Nilai-nilai ini kuis 

individu dan diskusi kelompok kemudian dijumlah untuk mendapat nilai 

kelompok, dan digabungkan kelompok yang dapat mencapai kriteria 

tertentu berhak menerima hadiah atau reweard.
24

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan kemampuan siswa, yang terdiri dari 

empat sampai lima siswa per kelompok. Tujuan dari strategi ini adalah 

membuat setiap siswa merasa menjadi satu dan berjuang bersama. 

                                                           
24 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014), 213-214. 
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Sedangkan jika ada kelompok yang memenuhi kriteria yang ditentukan 

oleh guru maka kelompok tersebut akan mendapatkan hadiah.25 

Model Student Teams Achievement Division (STAD) 

dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya yang berasal dari 

Universitas John Hopkins. Model STAD yang dikembangkan merupakan 

salah satumodel yang banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatif, 

karena model yang praktis dan  memudahkan dalam pelaksanaannya.26 

Manfaat dari Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) adalah membantu keaktifan 

belajar siswa meningkat sehingga dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dalam pembelajaran melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). Dengan 

kemampuan menyelesaikan tugas tersebut, maka hasil belajar siswa dapat 

meningkat dan dapat menambah keterampilan siswa dalam melaksanakan 

ilmu yang telah diperoleh dalam dunia nyata.27 

Berdasarkan penjelasan diatas model pembelajaran kooperatif 

Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dapat menjadi model 

pembelajaran yang mudah untuk dilaksanakan dan memberikan pengaruh 

terhadap kerja sama siswa dan kemampuan penguasaan materi siswa 

yang dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

                                                           
25

Innayah Wulandari, „Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ( Student Teams 

Achievement Division) Dalam Pembelajaran MI‟, Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan 

Dasar, 4.1 (2022),  18. 
26

Andi Sulisto and Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning 

Model), Eureka Media Aksara, 2022, 16. 
27

Universitas Muhammadiyah et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad ( Student 

Teams Achievement Division ) Di SMP IT Muhammadiyah Takengon,” 2.1 (2023), 53. 
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3. Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division). 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah berikut : 

a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dan memberikan motivasi kepada siswa untukmencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. 

b. Pembagian Kelompok  

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 siswa yang dipilih secara 

heterogen (beragam) dalam prestasi akademik, gender, dan rasa.  

c. Presentasi dari Guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran dan pentingnya pokok 

bahasan tersebut dipelajari. Penyampaian materi pelajaran guru 

dibantu oleh media, demontrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga menjelaskan 

keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasi oleh siswa.  

Tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara 

mengerjakannya juga harus dijelaskan oleh guru.  

d. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim) 

Siswa belajar dalam kelompokyang telah dibentuk, guru 

menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok. 
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Sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing anggota 

memberikan kontribusi. Selama tim mengerjakan tugas, guru 

mengamati, membimbing, mendorong dan membantu bila siswa 

memerlukan bantuan. Kerja dalam tim merupakan ciri terpenting 

dari STAD. 

e. Kuis (Evaluasi) 

Hasil belajar dievaluasi oleh guru melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa 

duduk pada kursi masing-masing dan tidak dibenarkan bekerja sama. 

Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 

60,75, 84, dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa. 

f. Penghargaan Presentasi Tim 

Setelah kuis dilaksanakan, guru memeriksa hasil kerja siswa 

dan diberikan angka rentang 0-100. Kemudian pemberian 

penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru 

dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Menghitung Skor Individu 

2) Menghitung Skor Kelompok  

3) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok.
28

 

                                                           
28 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014), 215-216. 
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Menurut Zulaikhah & Jusubaidi  dalam (Maulana Arafat 

Lubis) langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

2. Guru menyampaikan informasi pelajaran 

3. Guru membentuk pelajar dalam kelompok-kelompok belajar 

4. Guru membimbing kelompok belajar dalam kelompok belajar 

5. Guru memberikan penilaian 

6. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang memenuhi 

syarat.
29

 

Menurut Suyatno dalam (Yuniarsih Tri Palupi) langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai 

berikut : 

a) Mengarahkan siswa untuk bergabung ke kelompok  

b) Membuat kelompok heterogen (4-5 orang) 

c) Mendiskusikan bahan belajar LKS modul secara kolaboratif 

d) Mempresentasikan hasil kerja kelompok sehingga terjadi diskusi  

e) Mengadakan kuis individual dan buat skor perkembangan tiap 

siswa atau kelompok. 

f) Mengumumkan rekor tim dan individual. 

g) Memberikan penghargaan.
30

 

                                                           
29Maulana Arafat Lubis, Hamidah, dan Nashran Azizan, Model-model Pembelajaran 

PPKn di SD/MI Teori dan Implementasinya Untuk Mewujudkan Pelajar Pancasila (Yogyakarta: 

Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2022), 50-51. 
30Palupi, 20. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division). 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan 

dan kekurangan dalam implementasinya. Berikut beberapa kekurangan 

dan kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD : 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, antara lain: 

1) Siswa saling bekerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Siswa berperan aktif dalam membantu teman untuk berhasil. 

3) Siswa saling menjadi tutor sebaya bagi teman kelompok. 

4) Siswa saling berinteraksi meningkatkan kemampuan berpikir. 

5) Siswa dapat meningkatkan kemampuan bercakap. 

6) Siswa tidak memiliki rasa dendam karena saling membantu. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD antara lain: 

1) Siswa yang berprestasi tinggi memiliki rasa kecewa terhadap 

anggota kelompok yang memilki prestasi rendah. 

2) Pembelajaran membutuhkan waktu lama, sehingga target 

kurikulum tidak tercapai.31 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan bahwa hipotesis 

penelitian tindakan kelas sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran 

Matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achiviement Division) dengan memperhatikan langkah-

                                                           
31

Fikri Nur Syamsu, Intan Rahmawati, dan Suyitno, “Keefektifan Model Pembelajaran 

STAD terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang,” International Journal of 

Elementary Education, 3.3 (2019), 347. 
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langkah yang sesuai, maka dapat meningkatkan hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SDN 1 Kedaton Dua Tahun Pelajaran 2024/2025” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) di Kelas V SDN 1 Kedaton Dua” menurut jenis dan 

sifatnya merupakan bentuk Penelitan Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan refleksi diri melalui proses pengkajian masalah 

sebagai upaya memecahkan masalah melalui beberapa tindakan yang 

terencana secara nyata.
32

 

Penelitian tindakan kelas tidak hanya  bertujuan mengumpulkan 

penghambat dari permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, tetapi  juga 

memberikan solusi berupa tindakan tertentu guna meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh siswa.
33

 Penelitian 

tindakan kelas yang digunakan mencakup dua variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan pada penelitian ini 

adalah model dari Kemmis dan Mc Taggart dengan total II siklus yang terdiri 

dari rencana, aksi, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang. 

Adapun skema atau bagan dari model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah 

seperti gambar berikut: 

 

                                                           
32Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: KENCANA, 2017), 22. 
33Purniwantini, 506. 
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Gambar 3.1  

Skema Model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Kemudian waktu pelaksanaan penelitian ini direncakan agar dapat 

selesai tepat waktu, rencana waktu penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 

3.1 berikut: 

Tabel 3.1  

Rencana Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Waktu 

1.  Studi Pendahuluan 1 Juli – 10 Juli 2024 

2. Perencanaan 11 Juli – 11 Agustus 2024 

3. Pelaksanaan & Observasi  26 Agustus – 8 September 2024 

4. Refleksi 8 September – 14 September 2024 

5. Analisis Data 15 September – 30 September 2024 

6. Laporan Akhir 01 Oktober – 12 Oktober 2024 

 

Berdasakan tabel 3.1 diatas, penelitian tindakan kelas ini akan 

dilaksanakan sesuai dengan rencana waktu penelitian, namun dapat berubah 

sewaktu-waktu  menyesuaikan keadaan yang terjadi di SDN 1 Kedaton Dua. 
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B. Definisi Operasioanal Variabel 

Definisi Operasional Variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Terikat  

Variabel adalah variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan 

variabel lainnya.
34

 Dengan demikian yang menjadi variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Kedaton Dua 

Semester Ganjil. Indikator hasil belajar siswa berfokus pada C2 

(memahami), dan C3 (menerapkan) yang diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest. Cara mengukur indikator keberhasilan tersebut menggunakan 

soal quis berupa isian singkat. 

2. Variabel Bebas  

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab atau 

memiliki dampak teoritis pada variabel lain. Variabel bebas pada 

umumnya muncul terlebih dahulu dan kemudian variabel yang lainnya.
35

 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. Indikator model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

b. Menyajikan informasi 

c. Mengkoordinasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 

d. Membimbing kelompok pada proses belajar 

                                                           
34Rafika Ulfa, “Variabel penelitian dalam penelitian pendidikan,” Pendidikan dan 

Keislaman, 6115, 347. 
35Rafika Ulfa, 346. 



33 

 

e. Evaluasi 

f. Memberi penghargaan (reweard). 

Cara mengukur indikator keberhasilan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD mengguanakan aktivitas proses pembelajaran guru 

berupa tabel observasi. 

 

C. Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SDN 1 Kedaton Dua 

SDN 1 Kedaton Dua berdiri pada tahun 1971 sampai dengan 

sekarang dengan luas tanah 10.000 m
2
. Kepala (pemimpin) SDN 1 

Kedaton Dua telah mengalami pergantian mulai dari tahun 1971 

sampai dengan sekarang, pemimpin tersebut diantaranya : 

1) Samuji (1971 - 1980) 

2) Warsidi (1980 - 1998) 

3) Jumingan (1998 - 2008) 

4) Riyono (2008 - 2013) 

5) Anwar (2013 - 2017) 

6) Supartini (2017 - 2020) 

7) Parinem (2020 - 2023) 

8) Supartini (2023 - sekarang) 
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b. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : UPTD SDN 1 Kedaton Dua 

2) NPSN    : 10806503 

3) Alamat   : Desa Kedaton Dua 

4) Kecamatan   : Batanghari Nuban 

5) Kabupaten   : Lampung Timur 

6) Kode Pos   : 34154 

7) Telephon/ HP  : 0823 7100 2616 

c. Visi dan Misi SDN 1 Kedaton Dua 

1) Visi  

Visi UPTD SD Negeri 1 Kedaton Dua adalah “Unggul 

dalam berprestasi, berperilaku hidup bersih, Sehat, berkarakter 

dan berakhlak mulia” 

2) Misi 

Berdasarkan  Visi  di atas, Misi UPTD Sekolah Dasar 

Negeri 1 Kedaton Dua sebagai berikut: 

a) Mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan agar setiap 

siswa   dapat berkembang dan berkarakter. 

b) Menanamkan perilaku  hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c) Meningkatkan  profesionalisme guru melalui pendidikan 

formal, pelatihan dan  sertifikasi guru. 
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d) Mengembangkan IPTEK, bahasa, budaya, olahraga, 

kesenian  dan kesehatan. 

e) Menanamkan keyakinan melalui pengamalan ajaran agama 

f) Mengoptimalkan peran komite sekolah dan pengurus kelas. 

g) Menjalin kerjasama yang harmonis sekolah dan lingkungan. 

d. Letak Geografis SDN 1 Kedaton Dua 

SDN 1 Kedaton Dua terletak di desa Kedaton Dua 

Kecamatan Batanghari Nuban. Sebelah utara sekolahan tersebut 

lapangan sepak bola, sebelah selatan kebun singkong, sebelah timur 

dan  barat perumahan warga. Letak geografis SDN 1 Kedaton Dua 

dapat digambarkan dengan denah lokasi seperti gambar 3.2 berikut : 

Gambar 3.2  

Denah Lokasi SDN 1 Kedaton Dua 
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e. Data Guru SDN 1 Kedaton Dua 

Adapun data guru yang bertugas di SDN 1 Kedaton Dua 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 

Data Guru SDN 1 Kedaton Dua 

No. NAMA JABATAN 

1. Supartini, S.Pd.Sd Kepala Sekolah 

2. Mudiyono, S.Pd.Sd Guru Kelas 

3. Sukiyem, S.Pd Guru Kelas 

4. Yatemi, A.Ma.Pd Guru Kelas 

5. Rudi Siswanto, S.Pd Guru PJOK 

6. Devita Sariningsih, S.Pd.Sd Guru Kelas 

7. Dewi Maryanasari, S.Pd Guru Kelas 

8. Erik Setiawan, S. Kom Operator Sekolah 

9. Septian Adi Nugroho, S.Pd Guru PAI 

10. Siti Komariah, S.Pd Guru Kelas 

11. Siti Sundari, S.Pd Guru Kelas 

12. Kiki Lusiani, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

13. Riska Neliyana, S.Pd Guru Kelas 

14. Eli Juliasari, S.E Guru Bahasa Lampung 

15. Dini Mutiara Putri Guru Seni 

16. Rusy Dina Firjanah Guru Kelas 

17. Suprapdi Penjaga 

 

Berdasarkan tabel 3.2 tersebut, terdapat 17 guru maupun staff 

yang bertugas di SDN 1 Kedaton Dua. Terdapat kepala sekolah, 9 

guru kelas, kemudian 4 guru mata pelajaran, kemudian 1 operator 

sekolah dan 1 penjaga sekolah. 

 

f. Data Siswa SDN 1 Kedaton Dua 

Adapun data jumlah siswa dari kelas satu sampai dengan 

kelas enam dpaat dilihat pada tabel 3.3 berikut :  
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Tabel 3.3  

Data Siswa SDN 1 Kedaton Dua 

No. Nama 

Rombel 

Jumlah Siswa Wali Kelas 

L P Jml 

1. Kelas 1 10 6 16 Siti Sundari, S.Pd 

2. Kelas 1 7 8 15 Rusy Dina Firjanah 

3. Kelas 2 16 4 20 Riska Neliyana, S.Pd 

4. Kelas 3 A 14 6 20 Yatemi, A.Ma.Pd 

5. Kelas 3 B 11 7 18 Siti Komariah, S.Pd 

6. Kelas 4 15 8 23 Mudiyono, S.Pd. 

7. Kelas 5  12 16 28 Sukiyem, S.Pd. SD 

8. Kelas 6 A 7 13 20 Dewi Maryanasari, S.Pd 

9. Kelas 6 B 6 12 18 Devita Sariningsih, S.Pd.SD 

Jumlah 98 80 178  

 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas, dijelaskan bahwa jumlah 

keseluruhan siswa berjumlah 178 orang yang dibagi menjadi 9 kelas. 

Dikarenakan jumlah siswa melebihi 30 orang maka siswa kelas 1, 

kelas 3, dan kelas 6 dibagi menjadi dua kelas. 

 

g. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SDN 1 

Kedaton Dua dijelaskan pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4  

Sarana dan Prasarana SDN 1 Kedaton Dua 

No. Nama Jumlah 

1. Ruang Kelas/ Belajar 7 

2. Ruang Perpustakaan 1 

3. Ruang KS 1 

4. Ruang Guru 1 

5. Mushola 1 

6. Ruang UKS 1 

7. Buku Pelajaran Siswa 1.686 

8. Buku Pegangan guru 98 

9. Buku Bacaan/ Perpust 461 

10. Alat Peraga IPA 110 

11. Alat Peraga IPS 6 
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12. Alat Peraga Kesenian 13 

13. Alat Olahraga 10 

14. Laptop 1 

15. Lemari  8 

16. Rak Buku 2 

 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, sarana dan prasarana yang 

dimiliki SDN 1 Kedaton Dua adalah 16 jenis dengan perincian 

seperti pada tabel diatas.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 

Kedaton Dua. Jumlah siswa pada kelas tersebut sebanyak 28 siswa dengan 

komposisi laki-laki sejumlah 13 siswa dan perempuan sejumlah 15 siswa. 

Karakteristik siswa kelas V cenderung aktif belajar bersama teman sejawat 

namun malu bertanya kepada guru, dan memiliki hasil belajar yang rendah 

pada mata pelajaran matematika, sehingga penulis memilih kelas V sebagai 

tempat penelitian. 

Objek penelitian yang akan ditingkatkan dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar matematika siswa, dan hal yang akan diperbaiki adalah kualitas 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.    

Hal-hal tersebut perlu diperbaiki dan ditingkatkan karena metode 

pembelajaran yang disajikan oleh guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah tanpa didukung tanpa alat peraga mengajar yang bervariasi, sehingga 

menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah.  

 



39 

 

E. Rencana Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini yang menjadi guru adalah peneliti, dan guru 

mata pelajaran matematika sebagai calon kolabolator. Prosedur penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc 

Taggartdengan II siklus yang terdiri dari rencana, aksi, observasi, dan refleksi 

yang dilakukan secara berulang. Rencana tindakan yang akan dilakukan pada 

setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dengan tahapan setiap pertemuan 

masing-masing 2 jam pelajaran (2 X 35 menit). Contoh model penelitian dari 

Kemmis dan Mc Taggart sebagai berikut. 

 

Berdasarkan gambar 3.3 diatas, setiap siklus terdiri dari empat bagian, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian tindakan 

kelas tiap siklusnya dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.3 

Model PTK Kemmis dan Mc Taggart 
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SIKLUS I 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan untuk siklus 1 dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi: 

a. Membuat modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

b. Mempersiapkan bahan ajar  

c. Menyiapkan media pembelajaran berupa PPT dan alat peraga jam 

pecahan. 

d. Menyiapkan instrumen penilaian  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah 

direncanakan, tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Membuka pelajaran, guru mengawali pembelajaran dengan 

salam dan berdo‟a  sebelum belajar. 

2) Motivasi, guru menyampaikannasihat, agar siswa giat untuk 

belajar dan mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, serta 

memberikan ice breaking. 

3) Apersepsi, guru memeriksa kehadiran, kemudian menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan meberikan pertanyaan pematik kepada 

siswa tentang kabar, kondisi kesehatan dan semangat siswa.  



41 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah 

a. Peserta didik mengamati dan mendengarkan penjelasan 

guru dengan media PPT tentang pecahan dan alat peraga 

jam pecahan. 

b. Peserta didik melakukan tanya jawab setelah mendengarkan 

penjelasan guru  

c. Peserta didik diminta untuk menyebutkan cara 

membandingkan pecahan yang senilai 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

a. Peserta didik mendemonstrasikan cara membandingkan 

pecahan yang senilaidibimbing oleh guru 

b. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok oleh guru 

yang secara heterogen 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

a. Peserta didik bersama kelompoknya mengerjakan LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) yang diberikan oleh guru 

b. Peserta didik dipantau oleh guru dalam keterlibatan diskusi 

kelompok  

4) Mengembangkan dan Menyajikan hasil karya 

a. Peserta didik sebagai perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi LKPD di depan peserta 

didik yang lain 
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b. Peserta didik bermain kuis berupa soal isian singkat yang 

dijawab secara lisan 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

a. Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan 

kepada kelompok yang telah presentasi 

b. Peserta didik menerima penguatan dari guru 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil dari kegiatan 

pembelajaran kemudian guru memberikan penghargaan 

(reweard) kepada peserta didik baik secara individu maupun 

kelompok 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi bersama. Peserta 

didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru 

3) Guru menyampaikan petunjuk kegiatan pembelajaran 

selanjutnya 

4) Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan salam 

3. Pengamatan (Observasi) 

Kegiatan pengamatan dilakukan oleh kolabolator setelah 

mengamati kinerja guru dan aktivitas belajar siswa. Pengamatan kelas 

dilaksanakan sebagai upaya untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

model pembelajaran kopperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa.  Sehingga peneliti memiliki acuan untuk 

melaksanakan tindakan selanjutnya pada siklus II agar lebih efektif. 



43 

 

4. Refleksi 

Refleksi adalah tindakan mengingat kembali apa yang telah 

dilakukan. Tahapan ini dilakukan oleh guru dan siswa dimaksudkan 

untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, 

berdasarkan data yang telah berkumpul, maka diperoleh informasi 

mengenai penerapan model pembelajaran tipe STAD. Kemudian hasil 

yang diperoleh untuk dianalisis dan disimpulkan bersama dengan 

observer/guru untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari hasil tersebut dapat dijadikan 

refleksi dalam menyusun perencanaan pembelajaran pada siklus 

berikutnya. 

 

SIKLUS II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, oleh 

karenanya observasi yang dijadikan bahan refleksi dan hasil refleksi pada 

siklus I akan dijadikan acuan perbaikan pada siklus II. Siklus II dilaksanakan 

apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan, dimana hasil 

belajar siswa masih rendah. Pada dasarnya pelaksanaan siklus II adalah 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara dalam penelitian guna 

memperoleh keterangan pada suatu kegiatan sesuai dengan keadaan nyata. 
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tes 

Tes digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data tentang hasil 

belajarMatematika siswa. Lembar tes terdiri dari soal isian singkat yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa secara 

individu. Guna mendapat data dari hasil belajar siswa melalui teknik pre-

test pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kemuudian setelah tindakan siswa 

diberikan soal posttest untuk melihat keberhasilan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

2. Observasi 

Cara pengumpulan data dengan cara melihat secara langsung 

mengenai sesuatu yang diamati dan dicatat disebut dengan observasi. 

Domain pengetahuan/kognitif dalam Taksonomi Bloom berkaitan dengan 

ingatan, berpikir, dan proses-proses penalaran. Pada lembar observasi 

peneliti menggunakan Taksonomi Bloom tingkatan C2 dan C3 untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan materi pelajaran dengan 

model pembelajaran tipe STAD dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan informasi yang penting bagi peneliti. 

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang sejarah 

sekolah, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, denah lokasi maupun nilai siswa pada setiap mata pelajaran. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan data agar mempermudah proses penelitian,. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Tes 

Tes digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data tentang hasil 

belajar Matematika materi pecahan. Tes berbentuk soal isian dan 

dikerjakan oleh siswa secarai ndividu. Kemudian untuk mengukur 

kemampuan setiap kelompok peneliti membuat soal essay. kisi-kisi 

instrumen tes adalah seperti pada tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Instrumen Tes Soal Isian Singkat 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 1 2 Soal 

nomor 

Skor  

C2 C3 

1.1  Membandingkan 

dan mengurutkan 

bilangan pecahan 

 

1.1.1 Siswa mampu 

merangkum 

persamaan dan ukuran 

penyebut dan 

merangkum cara 

membandingkan 

penyebut besar dan 

kecil 

   1 10 

1.1.2 Siswa mampu 

menentukan cara 

membandingkan 

ukuran pecahan 

dengan penyebut 

berbeda 

   2 10 

1.2 Melakukan 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

1.2.1 Siswa mampu 

menjelaskan arti 

penjumlahan dan cara 

kerjanya 

   5, 7, 9, 

10 

40 
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pecahan 

 

1.2.2 Siswa mampu 

melaksanakan arti 

pengurangan dan cara 

kerjanya 

   

 

 

3, 4, 6, 

8 

40 

Jumlah 10 100 

 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi terdiri dari lembar observasi untuk guru dan 

lembar observasi untuk siswa. Adapun kisi-kisi instrumen lembar 

observasi adalah sebagai berikut:  

a. Lembar observasi aktivitas guru 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Indikator Pertemuan Rata-

rata 1 2 3 

1. Guru menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa 

    

2. Guru menyajikan informasi kepada 

siswa tentang cara pelaksanaan model 

pembelajran kooperatif tipe STAD dan 

cara menggunakan alat peraga pecahan 

    

3. Guru mengkoordinasikan siswa 

kedalam kelompok-kelompok belajar 

    

4. Guru membimbing kelompok pada 

proses belajar 

    

5. Guru mengevaluasi proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

    

6. Guru memberikan penghargaan 

(reweard) kepada siswa 

    

Jumlah rata-rata     

 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, terdapat enam indikator pada 

kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru  yang dilakukan selama tiga 

pertemuan. 



47 

 

b. Lembar observasi  aktivitas siswa 

Tabel 3.7  

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

No Indikator Pertemuan Rata-

rata 1 2 3 

1. Siswa memperhatikan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran 

    

2. Siswa membentuk kelompok sesuai 

dengan arahan guru 

    

3. Siswa mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan media ppt dan alat peraga 

pecahan  

    

4. Siswa mengerjakan LKPD yang 

diberikan guru dengan teman kelompok 

    

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok kepada seluruh teman kelas 

    

Jumlah rata-rata     

 

Berdasarkan tabel 3.6 terdapat lima indikator yang digunakan 

untuk mengukur aktivitas belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD selama tiga kali pertemuan. 

 

3. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mengetahui data tentang 

siswa dan sekolah guna mengetahui latar belakang perkembangan siswa. 

Kisi-kisi instrument dokumentasi adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.8 

Kisi-Kisi Instrumen Dokumentasi 

No. Instrumen Dokumentasi 

1. Modul ajar guru matematika 

2. Pembelajaran matematika yang telah terlaksana 

3. Hasil belajar siswa melalui nilai leger guru 
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Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai alat untuk 

memenuhi data-data, memenuhi informasi yang dibutuhkan seperti 

data sekolah, data guru, data siswa, visi-misi, sejarah berdirinya 

SDN 1 Kedaton Dua, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui bentuk analisis, yaitu analisis kuantitatif. Analisis data kuantitatif 

dilakukan untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dihitung dengan 

menggunakan rumus statistik sederhana sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus: 

 ̅   ∑  

     n 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata kelas 

∑   = Jumlah nilai tes seluruh siswa 

n = Banyaknya data36 

 

 

 

 

                                                           
36

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 72. 
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2. Untuk menghitung Persentase 

Analisis data siswa yang tuntas (yang memperoleh nilai ≥69), 

digunakan rumus : 

    
∑   

 
     

Keterangan: 

P  = Presentase 

∑   = Jumlah semua nilai 

n  = Jumlah data
37

 

 

I. Indikator Keberhasilan 

Proses belajar mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe 

STAD pada penelitian ini dikatakan tuntas apabila terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas V di SDN 1 

Kedaton Dua sebesar ≥60% dari jumlah siswa memeperoleh nilai belajar 

tuntas (KKTP = 69) pada akhir siklus.  

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

                                                           
37

Hasan, 72-73. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) di Kelas V SDN 1 Kedaton Dua 

 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas V SDN 1 

Kedaton Dua dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division) tahun pelajaran 2024/2025. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dalam proses 

pembelajaran guru belum menemukan model pembelajaran yang cocok untuk 

mata pelajaran Matematika, sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang 

rendah. Melihat permasalahan tersebut, peneliti mencoba mengatasi dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan setiap 

siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, dengan demikian total siklus adalah 

enam kali pertemuan pembelajaran. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam 

pelajaran (2 x 35 Menit). Data aktivitas guru dan siswa diamati dengan 

lembar observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan data hasil 

belajar matematika siswa pada penelitian ini diperoleh dari setiap tes yang 

dilakukan pada setiap awal dan akhir siklus. Penelitian ini dilakukan pada bab 

3 materi bilangan pecahan. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil 

penelitian dilapangan maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Kondisi Awal 

Data awal kemampuan siswa pada pembelajaran matematika 

dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa kelas V SDN 1 Kedaton 

Dua.  Dari data hasil ulangan harian tersebut peneliti menemukan 

permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa yang ditandai 

dari jumlah 28 siswa kelas V, hanya 6 siswa yang tuntas, sedangkan 22 

siswa belum tuntas. Data hasil ulangan harian siswa dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 

Data Hasil Belajar Pre-test siswa kelas V 

No. Interval Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

1. 69-100 Tuntas 6 21% 

2. 0-69 Tidak Tuntas 22 79% 

Jumlah 28 100% 

 

 

Grafik 1 

Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas V 

 
 

Berdasarkan data ulangan harian siswa kelas V pada tabel 4.1 dan 

grafik 1 diatas, diketahui bahawa 21% siswa belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Presentase
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Tidak Tuntas 79%
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Terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran matematika, karena siswa merasa malu untuk 

mengajukan pertanyaan ketika belum paham dengan materi pelajaran, 

siswa juga cenderung lebih suka bermain-main tidak memperhatikan 

penjelasan guru, dan sering merasa bosan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang 

digunakan guru merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 

Matematika siswa kelas V SDN 1 Kedaton Dua. 

Berdasarkan kondisi awal tersebut, peneliti berdiskusi dengan 

guru kelas V SDN 1 Kedaton Dua yang bertujuan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar Matematika siswa  dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) dan menggunakan alat peraga berupa jam pecahan yang telah 

disesuaikan dengan materi pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Berdasarkan tahapan Siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 3 

kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis 03 

Oktober 2024, sebelum melakukan tindakan proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) siswa diberikan soal tes (pre-tes) untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa atau digunakan untuk menentukan skor awal dan 

kemudian dilanjutkan dengan tindakan dengan materi pembelajaran 

“Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan”.  



53 

 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 08 Oktober 

2024, dengan tindakan materi “Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 

Pecahan”. Selanjutnya, pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum‟at, 

11 Oktober 2024 dengan tindakan mengulas materi pelajaran pada 

pertemuan pertama dan kedua materi yaitu “Membandingkan dan 

Mengurutkan Pecahan Kemudian Penjumlahan Dan Pengurangan 

Bilangan Pecahan”. Selanjutnya, pada kegiatan akhir pembelajaran siswa 

diberikan soal tes (post-test) untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division). Hal-hal yang dilakukan 

selama pelaksanaan siklus I adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi sebagai berikut: 

a. Perencanaan siklus I 

Perencanaan penelitian pada siklus I dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran 

Matematika di kelas V SDN 1 Kedaton Dua, hal-hal yang dilakukan 

dalam perencanaan adalah sebagai berikut:  

1) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan 

sebagai objek penelitian adalah siswa kelas V yang terdiri dari 

28 siswa, 12 laki-laki dan 16 perempuan. 

2) Melakukan materi yang akan dibahas 

3) Menyiapkan perangkat pembelajaran guru  

4) Membuat modul ajar dan media power point 
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5) Membuat alat peraga 

6) Membuat Alat Pengumpul Data yaitu lembar pretest dan  

posttest, dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

7) Menyiapkan alat dokumentasi  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 

tiga kali pertemuan. Peneliti bertindak sebagai pengajar dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Berikut adalah penjabaran dari ketiga 

pertemuan tersebut. 

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 03 

Oktober 2024. Materi pokok bahasan pada kelas V semester 

ganjil yaitu “Bilangan Pecahan”. Indikator dalam pertemuan 

pertama ini yaitu siswa mampu mengenal konsep bilangan 

pecahan (pengertian pecahan, bagian-bagian pecahan dan 

membaca pecahan), dan siswa mampu membandingkan dan 

mengurutkan pecahan. Langkah-langkah pada pertemuan 

pertama yaitu sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Peneliti memberikan salam pembuka dan mengajak 

siswa untuk berdo‟a. Peneliti memeriksa kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. 

Kemudian peneliti membangun semangat belajar siswa 

dengan ice breaking berupa game maju-mundur.    
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Kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

peneliti memberikan soal pre-test kepada siswa untuk 

mengetahui kemampuan siswa terkait materi yang akan 

dipelajari. Setelah siswa mengumpulkan hasil pre-test 

peneliti memberi gambaran dan menyampaikan indikator 

yang akan dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan peneliti 

menjelaskan materi kosep pecahan dan pengertian pecahan, 

kemudian cara membandingkan dan mengurutkan pecahan. 

Kemudian peneliti mendemonstrasikan pecahan sederhana 

dengan menggunakan alat peraga jam pecahan.  

Gambar 4.1 

Peneliti Menjelaskan Materi Pembelajaran dengan 

Media Power Point 
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Selanjutnya siswa menyimak dan mengikuti arahan 

peneliti tentang menggunakan alat peraga berbentuk jam 

pecahan. Kemudian peneliti meminta siswa maju kedepan 

untuk menunjukan bagian pecahan pada alat peraga jam 

pecahan. Selanjutnya, siswa dibentuk menjadi 5 kelompok 

yang terdiri dari 5 sampai 6 orang. 

Masing-masing kelompok diberi tugas untuk 

mengerjakan soal dari peneliti. Pada saat berdiskusi dengan 

kelompoknya, peneliti  membimbing aktivitas siswa dalam 

berdiskusi dengan teman kelompoknya. Setelah masing-

masing kelompok selesai mengerjakan tugasnya, siswa 

diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi  

dengan maju kedepan kelas. Setelah berdiskusi siswa 

kembali ketempat diduk semula kemudian menjawab soal 

quis secara individu, bagi kelompok yang mendapat skor 

tertinggi maka akan mendapat reweard. 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir ini peneliti bersama-sama dengan 

siswa mengulas materi yang telah dipelajari. Peneliti 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti menghimbau 

kepada seluruh siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

yaitu tentang “Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan”. 
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Selanjutnya peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 08 

Oktober 2024. Materi yang dipelajari adalah “Penjumlahan dan 

Pengurangan Bilangan Pecahan” dengan menggunakan media 

pembelajaran power point dan alat peraga pembelajaran berupa 

jam pecahan. Pelaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, peran peneliti adalah 

sebagai pengajar/guru. Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan kedua 

ini pada kegiatan awal dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo‟a. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan 

memberikan ice breaking berupa game maju-mundur. 

Kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

selanjutnya peneliti menyampaikan indikator yang akan 

dipelajari oleh siswa. 
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b) Kegiatan Inti 

Memasuki kegiatan inti peneliti menjelaskan materi 

mengenai “Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan”. 

Peneliti mendemonstrasikan materi dengan media power 

point kemudian siswa dibimbing mengerjakan soal dengan 

alat peraga jam pecahan. Selanjutnya peneliti meminta 

siswa maju kedepan untuk mengerjakan soal penjumlahan 

dengan menggunakan alat peraga jam pecahan.  

Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok yang terdiri 

dari 5 sampai 6 orang siswa, masing-masing kelompok 

diberi tugas untuk mengerjakan soal dari peneliti. Pada saat 

berdiskusi dengan kelompoknya, peneliti berkeliling untuk 

melihat dan membimbing aktivitas siswa dalam berdiskusi 

dengan teman kelompoknya.  

 

Gambar 4.2 

Peneliti Melakukan Pembagian Kelompok 
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Setelah masing-masing kelompok selesai 

mengerjakan tugasnya, siswa diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan maju 

kedepan kelas. Kemudian setelah siswa presentasi, peneliti 

menilai hasil kerja kelompok yang berhasil mendapat skor 

tertinggi akan diberikan hadiah. Siswa setelah berdiskusi 

kembali ketempat diduk semula kemudian menjawab soal 

quis secara individu, bagi kelompok yang mendapat skor 

tertinggi maka akan mendapat reweard. 

c) Kegiatan Penutup 

Akhir kegiatan, peneliti bersama siswa mengulas 

dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara lisan. 

Kemudian peneliti menginformasikan rencana pada 

pertemuan berikutnya. Peneliti menghimbau kepada seluruh 

siswa untuk mempelajari materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua ini. selanjutnya 

peneliti menutup pelajaran dengan salam. 

3) Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 

Oktober 2024. Pelaksanaan siklus I pertemuan ketiga digunakan 

untuk mengulas materi yang telah dipelajari yaitu mengenai 

“Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Pecahan, dan 

Penjumlahan serta Pengurangan Pecahan”. Proses pelaksanaan 

pertemuan ketiga sebagai berikut: 
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a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pelaksanaan tindakan pada siklus I 

pertemuan ketiga ini dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo‟a. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking. Selanjutnya peneliti menyampaikan indikator 

yang akan dipelajari oleh siswa 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi “Penjumlahan dan 

Pengurangan Bilangan Pecahan” dengan media power 

point, kemudian peneliti mendomonstrasikan dengan 

menggunakan alat peraga berbetuk jam pecahan. 

Selanjutnya peneliti meminta siswa maju kedepan untuk 

mengerjakan soal penjumlahan dengan menggunakan alat 

peraga jam pecahan. Siswa dibentuk menjadi lima 

kelompok secara heterogen dan terdiri lima sampai enam 

orang, masing-masing kelompok diberi tugas untuk 

mengerjakan soal, namun semua anggota kelompok harus 

menguasai jawaban dari soal yang telah diberikan peneliti. 
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Pada saat berdiskusi dengan kelompoknya, peneliti 

berkeliling untuk melihat dan membimbing aktivitas siswa 

dalam berdiskusi dengan teman kelompoknya. Setelah 

masing-masing kelompok selesai mengerjakan tugasnya, 

siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka maju kedepan kelas. Selanjutnya, setelah 

siswa presentasi peneliti menilai hasil kerja kelompok, bagi 

kelompok yang berhasil mendapat skor tertinggi akan 

diberikan hadiah atau reweard. Kemudian setelah 

berdiskusi, siswa kembali ketempat diduk masing-masing 

kemudian menjawab soal quis individu. Bagi siswa yang 

mendapat skor tertinggi maka akan mendapat hadiah. 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir ini peneliti bersama-sama dengan 

siswa mengevaluasi  materi yang telah dipelajari dengan 

pertanyaan yang dijawab secara lisan oleh siswa. Peneliti 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti membagikan 

sebuah soal post-test yang berisi 10 soal isian singkat, 

kemudian siswa mengerjakan soal tersebut dengan 

diberikan waktu kurang lebih 15 menit.  
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Selanjutnya, peneliti menghimbau kepada seluruh 

siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu tentang 

“Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan ”. Himbauan 

ini bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang akan 

dipelajari. Selanjutnya peneliti mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Hasil Observasi Siklus I 

Tahap observasi (pengamatan) dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran secara langsung menggunakan 

lembar observasi yang telah disusun. Penelitian ini dilakukan oleh 

mahasiswa sebagai praktikan dan guru kelas V sebagai observer. 

Ada beberapa hal yang diamati dari proses pembelajaran pada siklus 

I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Siswa Mengerjakan Soal Post-Test 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi dilakukan oleh observer sebanyak tiga 

kali pertemuan dalam proses pembelajaran. Hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh observer terhadap peneliti yang bertindak 

sebagai guru pada proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas guru Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Siklus I 

No Aspek Yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

Pendahuluan     

1. Keterampilan membuka 

pelajaran  

2 2 3 

Kegiatan Inti    

1. Penguasaan materi pelajaran 2 2 2 

2. Penguasaan model pembelajaran  1 2 2 

3. Kemampuan menggunakan 

media pembelajaran dan alat 

peraga  

3 3 3 

4. Keterampilan menjelaskan 

materi  

2 2 3 

5. Penguasaan kelas  1 2 2 

6. KeterampiLan memberikan 

penghargaan (reweard) 

3 3 3 

 Penutup    

1. Keterampilan memberikan 

penguatan 

1 2 2 

2.  Keterampilan mengevaluasi 2 2 3 

3. Keterampilan menutup pelajaran  3 3 3 

Jumlah Skor 20 23 25 

Skor Maksimum 40 40 40 

Presentase 50% 57,5% 62,5% 

 

Penskoran menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sangat Baik = 4 

Baik = 3 

Cukup = 2 

Kurang = 1 
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Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.2 diatas guru 

telah melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik yang 

dapat dilihat dari proses pembelajaran mengalami peningkatan 

setiap pertemuan. Pada pertemuan I ke pertemuan II aktivitas 

guru meningkat sebesar 2,5. Pertemuan II ke pertemuan III 

meningkat sebesar 5. Peningkatan tersebut dapat dimaknai 

bahwa aktivitas yang dilakukan guru setiap pertemuan semakin 

baik meski belum menunjukkan peningkatan tinggi. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Hasil observasi dilakukan oleh observer sebanyak tiga 

kali pertemuan. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar 

observasi yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:. 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Aspek yang 

diamati 

Pertemuan Jumlah 

Rata-

rata 
1 2 3 

1. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

guru  

66% 77% 87% 76,6% 

2. Kemampuan 

bekerja sama 

dalam kelompok 

51% 62% 71% 61,3% 

3. Keaktifan dalam 

proses 

pembelajaran 

40% 50% 56% 48,6% 

4. Menyampaikan 

hasil kerja 

didepan kelas 

31% 35% 40% 35,3% 

Jumlah 188% 224% 254% 221,8% 

Rata-rata 37,6% 44,8% 50,8% 44,4% 
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Keterangan: (Skor Maksimal 100) 

80% - 100% = A (Sangat Baik) 

70% - 79% = B (Baik) 

60% - 69% = C (Cukup) 

50% - 59% = D (Kurang) 

0% - 49% = E (Sangat Kurang) 

 

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas V pada 

kegiatan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I dalam bentuk 

grafik adalah sebagai berikut: 

Grafik 2 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas V dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dan grafik 2 diatas, dapat diketahui 

bahwa beberapa aspek aktivitas belajar siswa kelas V dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan. peningkatan dari Pertemuan I ke pertemuan II 

mengalami peningkatan sebesar 7,2% dan pertemuan II ke 

pertemuan III mengalami peningkatan sebesar 6%.      

Pertemuan 1 37,6%

Pertemuan 2 44,8%

Pertemuan 3 50,8%

0%

10%

20%
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Presentase rata-rata keseluruhan dari aktivitas belajar siswa 

kelas V siklus 1 yaitu 44,4% dengan kriteria kurang sekali. Hal 

tersebut menjadi dasar perlunya diadakan revisi untuk kelas V 

agar mendapatkan hasil yang diharapkan pada siklus 

selanjutnya. 

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Data hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 

Kedaton Dua melalui model pembelajaran koopeatif tipe STAD 

pada retest dan posttest siklus I adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

No. Nama 

Siswa 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ≥69 

Pre-Test Keterangan Post-

Test 

Keterangan 

T TT T TT 

1. ADAK 6  √ 70 √  

2. AN 70 √  90 √  

3. AR 10  √ 30  √ 

4. AP 60  √ 70 √  

5. ASR 0  √ 16  √ 

6. BS 0  √ 20  √ 

7. BJS 0  √ 10  √ 

8. BM P 60  √ 90 √  

9. BM  26  √ 50  √ 

10. CS  16  √ 60  √ 

11. DAS  16  √ 56  √ 

12. EA  36  √ 60  √ 

13. IDP  56  √ 70 √  

14. KFR  23  √ 70 √  

15. K.D 10  √ 20  √ 

16. LM  10  √ 6  √ 

17. MS  46  √ 70 √  

18. NDA  30  √ 40  √ 

19. NA  16  √ 10  √ 

20. R JS  16  V 26  √ 

21. RA  6  √ 36  √ 

22. RSA  16  √ 60  √ 
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23. RBM  30  √ 80 √  

24. SP 16  √ 40  √ 

25. WAC  16  √ 40  √ 

26. WRO  20  √ 50  √ 

27. YDC  20  √ 40  √ 

28. RS 26  √ 50  √ 

Jumlah 657 1 27 1330 8 20 

Jumlah Nilai 

rata-rata  

23,46%   47,50%   

Presentase  3,57

% 

96,4

2% 

 28,57

% 

71,42

% 

 

Tabel 4.4 diatas merupakan  perolehan hasil belajar 

siswa kelas V pada pembelajaran matematika di SDN 1 Kedaton 

Dua pada siklus I. Untuk lebih jelas melihat rata-rata, nilai 

tertinggi, nilai terendah dan tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa maka dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-Test Post-Test 

 Jumlah  657 1330 

1. Rata-rata 23,46% 47,50% 

2. Nilai Tertinggi 70 90 

3. Nilai Terendah 0 6 

4. Tingkat Ketuntasan 3,57% 28,57% 

 

Data yang lebih jelas untuk melihat peningkatan hasil 

belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siklus I  dapat dilihat pada grafik 3 

dibawah ini: 



68 

 

Grafik 3 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 3 diatas dapat dilihat 

bahwa hasil belajar siswa kelas V  masih rendah. Presentase 

hasil pretest  dari 28 siswa hanya 1 siswa yang dinyatakan tuntas 

dengan presentase 23,46%. Presentase hasil posttest siswa 

setelah dilakukan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

STAD bahwa dari 28 siswa, terdapat 8 siswa yang dinyatakan 

tuntas dengan presentase 47,50%. Hasil belajar Matematika 

siswa terlihat belum mencapai target yaitu 60%. 

d. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus 

I, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. Pengamatan observer mengenai aktivitas belajar siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut:  

Pre-test 23,46%

Post-test 47,50%
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1) Beberapa siswa kurang memahami langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

2) Selama proses belajar mengajar masih ada siswa yang 

mengobrol sendiri dengan temannya sehingga membuat siswa 

belum menguasai materi secara keseluruhan 

3) Beberapa siswa belum aktif selama mengikuti proses 

pembelajaran seperti tidak berani menyampaikan pendapatnya 

dan tidak berani untuk bertanya 

4) Beberapa siswa masih merasa malu untuk membacakan hasil 

kerja kelompoknya didepan kelas. 

5) Pemanfaatan waktu yang kurang efektif. 

Sedangkan hasil pengamatan observer pada aktivitas guru  

dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

sebagai berikut: 

1. Guru belum mampu membuat kelas secara kondusif, masih 

terdapat siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru 

2. Guru belum maksimal dalam menjelaskan materi  

3. Guru belum menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD secara detail kepada siswa 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus II yaitu: 
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1) Guru harus memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

langkah-langkah pembelajaran sehingga siswa tidak bingung 

melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD.  

2) Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa agar 

semangat mengikuti pembelajaran dan memberikan ice breaking 

ditengah pembelajaran untuk membangun semangat siswa. 

3) Guru harus bersikap ramah dan memberikan kenyamanan 

kepada siswa dengan mendengarkan keluh kesah yang dialami. 

Tujuan hal tersebut agar siswa merasa nyaman dan tidak malu 

untuk bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 

4) Guru harus terampil dan memberikan motivasi kepada siswa 

agar berani untuk maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya baik menggunakan hadiah atau pujian sehingga 

siswa akan lebih berani mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

5) Guru harus bisa mengelola waktu agar kegiatan pembelajaran 

tidak mengguanakn waktu belajar yang lain atau waktu istirahat. 

4. Pelaksanaan siklus II 

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan pada siklus I, maka 

diadakan perencanaan yang lebih baik terhadap pelaksanaan siklus II. 

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus II adalah sebagai 

berikut: 
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a. Tahap Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini 

didasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus II ini, peneliti 

memberikan pembelajaran yang inovatif agar memancing siswa 

untuk lebih aktif dan berani bertanya mengenai apa yang belum 

dipahami serta memberikan penjelasan yang detail terhadap materi 

yang dipelajari, agar siswa dapat memahaminya dengan baik. 

Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan sebagai perbaikan 

pada proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Peneliti mempersiapkan modul ajar, menyiapkan alat peraga jam 

pecahan, menyiapkan soal pre-test dan post-tes serta menyiapkan 

lembar observasi guru dan siswa.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 

tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 13 

Oktober 2024, pertemuan kedua pada tanggal 16 Oktober 2024, dan 

pertemuan ketiga pada tanggal 18 Oktober 2024. 

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada Sabtu tanggal 29 Februari 

2024 dengan berpedoman pada modul ajar pada siklus I 

menjelaskan materi “konsep bilangan pecahan” dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa power point, 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 
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a) Kegiatan Awal 

Pertemuan pertama peneliti membuka pelajaran 

dengan memberikan salam dan berdo‟a.. Peneliti memeriksa 

kehadiran dan kerapihan pakaian. Peneliti membangun 

semangat belajar siswa dengan ice breaking berupa game 

maju-mundur. Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. Sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peneliti 

memberikan soal pre-test kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

Setelah siswa mengumpulkan hasil  pre-test peneliti 

memberi gambaran dan menyampaikan indikator yang akan 

dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan peneliti 

menjelaskan materi kosep pecahan dan cara 

membandingkan dan mengurutkan pecahan. 

Kemudian peneliti mendemonstrasikan pecahan 

sederhana dengan menggunakan alat peraga yang berbentuk 

jam pecahan. Kemudian peneliti meminta salah satu siswa 

maju kedepan untuk menunjukan bagian pecahan pada alat 

peraga jam pecahan.  
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Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok yang terdiri 

dari 5 sampai 6 orang, masing-masing kelompok diberi 

tugas untuk mengerjakan soal dari peneliti. Pada saat 

berdiskusi dengan kelompoknya, peneliti berkeliling untuk 

melihat dan membimbing aktivitas siswa dalam berdiskusi 

dengan teman kelompoknya. Bagi siswa yang merasa 

kesulitan dalam mengerjakan soal, siswa dapat bertanya. 

Setelah masing-masing kelompok selesai 

mengerjakan tugasnya, siswa diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dengan maju kedepan. 

Setelah presentasi peneliti menilai hasil kerja kelompok. 

Setelah berdiskusi siswa kembali ketempat diduk semula 

kemudian menjawab soal quis secara individu. 

 

Gambar 4.4 

Peneliti Menjelaskan Materi Pelajaran 
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c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, peneliti bersama-sama dengan 

siswa mengulas materi yang telah dipelajari. Peneliti 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menghimbau 

kepada seluruh siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

yaitu tentang “Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 

Pecahan”. Himbauan ini bertujuan agar pada pertemuan 

selanjutnya siswa lebih memahami materi yang akan 

dipelajari. Selanjutnya peneliti mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Oktober 2024 

pukul 09.30 sampai 10.30 WIB dengan menjelaskan materi 

“Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan” dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa power point, 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo‟a. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking berupa game maju-mundur. 
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Kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan alat 

dan bahan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. selanjutnya peneliti menyampaikan indikator 

yang akan dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan peneliti 

menjelaskan materi kosep pecahan dan cara 

membandingkan dan mengurutkan pecahan. Kemudian 

peneliti mendemonstrasikan pecahan sederhana dengan 

menggunakan alat peraga yang berbentuk jam pecahan. 

Kemudian peneliti meminta siswa maju kedepan untuk 

menunjukan bagian pecahan pada alat peraga jam pecahan.  

Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok yang terdiri 

dari 5 samapi 6 orang, masing-masing kelompok diberi 

tugas untuk mengerjakan soal dari peneliti. Pada saat 

berdiskusi dengan kelompoknya, peneliti berkeliling untuk 

melihat dan membimbing aktivitas siswa dalam berdiskusi 

dengan teman kelompoknya. Bagi siswa yang merasa 

kesulitan dalam mengerjakan soal, siswa dapat bertanya 

kepada peneliti. Setelah masing-masing kelompok selesai 

mengerjakan tugasnya, siswa diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan maju 

kedepan. 



76 

 

Setelah presentasi peneliti menilai hasil kerja 

kelompok yang berhasil mendapat skor tertinggi akan 

diberikan hadiah, tetapi hadiah diberikan setelah 

pembelajaran selelsai. Setelah berdiskusi siswa kembali 

ketempat diduk semula kemudian menjawab soal quis 

secara individu, bagi siswa yang mendapat skor tertinggi 

maka akan mendapat reweard. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, peneliti bersama-sama dengan 

siswa mengulas materi yang telah dipelajari. Peneliti 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Selanjutnya peneliti mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Gambar 4.5 

Siswa Menyampaikan Hasil Kerja Kelompoknya dengan 

Alat Peraga Berupa Jam Pecahan 
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3) Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Sabtu, 18 Oktober 2024 

pukul 09.30 sampai 10.30 WIB. Kegiatan pada pertemuan ketiga 

ini mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan kesatu dan kedua mengenai “Membandingkan dan 

Menguurtkan Bilangan Pecahan, dan Penjumlahan serta 

Pengurangan Bilangan Pecahan”. Proses pelaksanaan pada 

pertemuan ketiga adalah sebagai berikut:  

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pelaksanaan tindakan pada siklus I 

pertemuan ketiga ini dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo‟a. 

Selanjutnya, peneliti melakukan apresiasi siswa. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking berupa game maju-mundur. Kemudian dilanjutkan 

dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti 

menyampaikan indikator yang akan dipelajari oleh siswa 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi “Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan” dengan media power point, peneliti 

mendemonstrasikan dengan alat peraga jam pecahan. 

Selanjutnya peneliti meminta siswa maju kedepan 

mengerjakan soal penjumlahan dengan jam pecahan.  
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Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok yang terdiri 

dari 5 sampai 6 orang, masing-masing kelompok diberi 

tugas untuk mengerjakan soal dari peneliti. Pada saat 

berdiskusi dengan kelompoknya, peneliti berkeliling untuk 

melihat dan membimbing aktivitas siswa dalam berdiskusi 

dengan teman kelompoknya. 

Bagi siswa yang merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal, siswa dapat bertanya kepada peneliti. 

Setelah masing-masing kelompok selesai mengerjakan 

tugasnya, siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan 

hasil diskusi mereka dengan kedepan. Setelah presentasi 

peneliti menilai hasil kerja kelompok yang berhasil 

mendapat skor tertinggi akan diberikan hadiah. Setelah 

berdiskusi siswa kembali ketempat diduk semula kemudian 

menjawab soal quis secara individu, bagi siswa yang 

mendapat skor tertinggi maka akan mendapat reweard. 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir ini peneliti bersama-sama dengan 

siswa mengulas materi yang telah dipelajari. Kemudian 

peneliti membagikan sebuah soal post-test yang berisi 10 

soal isian singkat, kemudian siswa mengerjakan soal 

tersebut dengan diberikan waktu kurang lebih 15 menit. 
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 Kemudian setelah selesai mengerjakan soal post-

test, guru memberikan motivasi kepada siswa untuk terus 

semangat belajar. Selanjutnya peneliti mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Hasil Observasi Siklus II 

Tahap observasi (pengamatan) dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran secara langsung oleh observer 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Beberapa hal 

yang diamati dari proses pembelajaran siklus II diantaranya : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi dilakukan oleh observer sebanyak tiga 

kali pertemuan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 

terhadap peneliti yang bertindak sebagai guru sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 

Siswa Mengerjakan Soal Post-Test 
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siklus II 

No Aspek Yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

Pendahuluan     

1. Keterampilan membuka 

pelajaran  

3 3 4 

Kegiatan Inti    

1. Penguasaan materi pelajaran 3 3 3 

2. Penguasaan model pembelajaran  2 3 4 

3. Kemampuan menggunakan 

media pembelajaradan alat 

peraga  

4 4 4 

4. Keterampilan menjelaskan 

materi  

2 3 4 

5. Penguasaan kelas  2 3 4 

6. Keterampilan memberikan 

penghargaan (reweard) 

4 4 4 

 Penutup    

1. Keterampilan memberikan 

penguatan 

3 3 3 

2.  Keterampilan mengevaluasi 2 3 3 

3. Keterampilan menutup pelajaran  3 4 4 

Jumlah Skor 28 33 37 

Skor Maksimum 40 40 40 

Presentase 70% 82,5% 92,5% 

Penskoran menggunakan rumus sebagai berikut: 

Sangat Baik = 4 

Baik = 3 

Cukup = 2 

Kurang = 1 

 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.6 diatas dapat 

diketahui proses pembelajaran yang dilakukan peneliti 

mengalami peningkatan setiap pertemuan. Presentase pada 

pertemuan pertama sebesar 70%, presentase kedua sebesar 

82,5%, presentase pada pertemuan ketiga sebesar 92,5%. 
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Peningkatan tersebut dapat dimaknai bahwa aktivitas yang 

dilakukan guru setiap pertemuan semakin baik dari siklus I. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Setelah melaksanakan tahapan tindakan pada siklus II, 

tahapan selanjutnya yaitu observasi secara langsung aktivitas 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Seperti pada siklus I, selama proses pembelajaran berlangsung 

aktivitas siswa dinilai pada lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa yang telah disiapkan. Observasi dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

Hasil observasi dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 

dalam proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan 

menggunakan lembar observasi yang hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 4.7 dibawah ini:  

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siklus II 

No Aspek yang 

diamati 

Pertemuan Jumlah 

Rata-

rata 
1 2 3 

1. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

guru  

88% 91% 96% 91,6% 

2. Kemampuan 

bekerja sama 

dalam kelompok 

76% 78% 80% 78% 
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Skor Maksia    nilai maksimal= 100 

80% - 100% = A (Sangat Baik) 

70% - 79% = B (Baik) 

60% - 69% = C (Cukup) 

50% - 59% = D (Kurang) 

0% - 49% = E (Sangat Kurang) 

 

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas V pada 

kegiatan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus II dalam bentuk 

grafik adalah sebagai berikut: 

Grafik 4 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas V dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 

Siklus II

Pertemuan 1 77%

Pertemuan 2 81%

Pertemuan 3 85,5%

72%

74%

76%

78%

80%

82%

84%

86%

88%

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas V 

3. Keaktifan dalam 

proses 

pembelajaran 

73% 77% 82% 77,3% 

4. Menyampaikan 

hasil kerja 

didepan kelas 

71% 78% 84% 77,6% 

Jumlah 308% 324% 342% 324,5% 

Rata-rata 77% 81% 85,5% 81,1% 
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Berdasarkan tabel 4.7 dan grafik 4 diatas, dapat diketahui 

bahwa beberapa aspek aktivitas belajar siswa kelas V dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan. Pertemuan I mendaptkan hasil rata-rata 77%, 

pertemuan II 81%, dan pertemuan ketiga 85,5%, sehingga 

diperoleh rata-rata yaitu 81,1%. 

Berdasarkan data disertai penjelasan diatas, dapat 

diketahui bahwa rata-rata keseluruhan aspek yang diamati setiap 

pertemuan mengalami peningkatan. Pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua mengalami peningkatan 4% dan pertemuan 

kedua ke pertemuan ketiga peningkatannya sebesar 4,5%. 

Presentase rata-rata keseluruhan dari aktivitas belajar siswa 

kelas V siklus 1 yaitu 81,1% dengan kriteria sangat baik. 

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 Kedaton 

Dua pada siklus II dengan melihat pretest dan posttest berikut: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus II 

No. Nama 

Siswa 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ≥69 

Pre-Test Keterangan Post-

Test 

Keterangan 

T TT T TT 

1. ADAK 30  √ 50 √  

2. A.N 70 √  90 √  

3. A R 35  √ 70 √  

4. A P 70 √  90 √  

5. A S R 15  √ 50  √ 

6. BS 55  √ 60  √ 

7. B JS 10  √ 70 √  

8. BMP 70  √ 70 √  

9. B M  70 √  85 √  
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10. C S  75 √  90 √  

11. D A S  25  √ 45  √ 

12. EA  70 √  80 √  

13. IDP  70 √  80 √  

14. KFR  55  √ 80 √  

15. KD 25  √ 50  √ 

16. LM  70 √  50  √ 

17. MS  70 √  100 √  

18. NDA  40  √ 75 √  

19. NA  25  √ 50  √ 

20. R.JS  45  √ 90 √  

21. RA  30  √ 55  √ 

22. RSA  75 √  80 √  

23. RBM  35  √ 75 √  

24. SP  35  √ 40  √ 

25. WAC  70 √  90 √  

26. WRO  80 √  100 √  

27. YD C  80 √  80 √  

28. RS 35  √ 75 √  

Jumlah 1435 13 15 2.020 20 8 

Jumlah Nilai 

rata-rata  

51,25%   72,14%   

Presentase  46, 

42% 

53, 

57% 

 71,42

% 

28,57

% 

 

Pada tabel 4.8 diatas merupakan  perolehan hasil belajar 

siswa kelas V. Untuk lebih jelas melihat rata-rata, nilai tertinggi, 

nilai terendah dan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa maka 

dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus II 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-Test Post-Test 

1. Rata-rata 51,25% 72,14% 

2. Nilai Tertinggi 80 100 

3. Nilai Terendah 10 40 

4. Tingkat Ketuntasan 46,42% 71,42% 
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Penjelasan yang lebih rinci terkait peningkatan hasil 

belajar matematika siswa menggunakan  model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siklus II  sebagai berikut: 

Grafik 5 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus II 

 
 

Berdasarkan tabel 4.9 dan  grafik 5 dapat dilihat bahwa 

hasil pretest siswa kelas V diperoleh presentase rata-rata nilai 

sebanyak 51,25% sedangkan hasil posttest siswa kelas V 

diperoleh presentase sebesar 71,42%. 

Berdasarkan hasil posttest siklus II dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika telah 

meningkat dan mencapai indikator keberhasilan ≥60%. 

Sehingga pada siklus II hasil belajar siswa kelas V dinyatakan 

meningkat dan telah mencapai target yang peneliti harapkan. 

4) Refleksi Siklus II 

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Pre-test 51,25%

Post-test 71,42%
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mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik 

dibandingkan pada saat siklus I, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a) Hasil belajar siklus II meningkat karena adanya penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga siswa 

memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

b) Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

c) Siswa mulai memiliki keberanian dan kemandirian untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan. 

d) Siswa lebih cepat memahami materi pelajaran 

e) Peserta didik dapat lebih serius dalam memperhatikan 

penjelasan guru pada saat proses pembelajaran. 

f) Dari hasil presentase ketuntasan siklus II bahwa terdapat 20 

siswa (71,42%) yang mencapai nilai KKTP 69. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus II dikatakan Tuntas. 

5. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

memperoleh gambaran secara umum dari penelitian tersebut, antara lain:  

a. Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama tiga kali 

pertemuan, aktivitas siswa siklus I dan II dalam proses pembelajaran 
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mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari tabel 4.10  berikut ini : 

Tabel 4.10 

Data Presentase Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan guru  
76,6% 91,6% 15% 

2. Kemampuan bekerja 

sama dalam 

kelompok 

61,3% 78% 16,7% 

3. Keaktifan dalam 

proses pembelajaran 
48,6% 77,3% 28,7% 

4. Menyampaikan hasil 

kerja didepan kelas 

35,3% 77,6% 42,3% 

Jumlah 221,8% 324,5% 102,7% 

Rata-rata 55,4% 81,1% 25,6% 

 

Perbandingan dari hasil presentase aktivitas siswa kelas V 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I dan II dapat dilihat 

dari grafik 6 berikut ini: 

Grafik 6 

Observasi Aktivitas Siswa Kelas V Siklus I dan II 

 
 

Siklus I 76,60% 61,30% 48,60% 35,30% 55,40%

Siklus II 91,60% 78,00% 77,30% 77,60% 81,10%

Peningkatan 15,00% 16,70% 28,70% 42,30% 25,60%
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Hasil data yang telah diperoleh dari tabel 4.10 diatas, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Mendengarkan dan Memperhatikan Guru 

Aktivitas siswa kelas V pada saat mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dari siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan. Siklus I mencapai 76,6% dan siklus II 

mencapai 91,6%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

15%. Pada siklus I terdapat banyak  siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru pada saat menjelaskan materi. 

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti harus membuat kondisi 

dan suasana kelas yang nyaman agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. 

2) Kemampuan Bekerjasama dalam Kelompok 

Aktivitas siswa kelas V pada saat bekerjasama dengan 

teman kelompok dari siklus I sampai siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus I mencapai 61,3% dan siklus II 

mencapai 78%. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa siswa 

yang ribut atau mengobrol dengan teman yang berada 

disebelahnya. Mengatasi hal tersebut peneliti menegur dan 

peneliti menyusun strategi untuk membuat suasana kelas 

menjadi lebih menyenangkan. 
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3) Keaktifan dalam Proses Pembelajaran 

Aktivitas siswa kelas V pada saat aktif dalam proses 

pembelajaran pada siklus I mencapai 48,6% dan siklus II 

mencapai 77,3%. Pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 28,7%. Pada siklus I masih terdapat banyak 

siswa yang merasa malu untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari peneliti, sehingga siswa tidak menguasai materi 

dan tidak bisa menjawab soal yang diberikan. Mengatasi hal 

tersebut peneliti menyusun strategi untuk lebih akrab dan selalu 

mengapresiasi siswa agar siswa merasa senang dan berani untuk 

mengungkapkan pendapatnya. 

4) Menyampaikan Hasil Kerja didepan Kelas 

Aktivitas siswa kelas V dalam menyampaikan hasil 

diskusi kelompok pada siklus I mencapai 35,3% dan siklus II 

mencapai 77,6%. Pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 42,3%.  Hal ini dikarenakan masih banyak 

siswa yang malu atau tidak berani untuk menyampaikan 

pendapatnya didepan kelas  karena takut jawabannya salah. 

Mengatasi hal tersebut peneliti harus meyakinkan siswa dengan 

memberi siswa pujian dan hindari marah kepada siswa. 
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b. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siklus I dan Siklus II 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran guru telah 

melaksanakan semua aspek dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah. Untuk melihat perbandingan kegiatan pembelajaran guru 

pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Data rata-rata aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

Siklus P1 P2 P3 Jumlah Rata-rata 

Siklus I 50% 57,5% 62,5% 170% 56,6% 

Siklus II 70% 82,5% 92,5% 245% 81,6% 

 

Hasil data yang diperoleh dari tabel 4.11 diatas menunjukkan 

bahwa rata-rata presentase kegiatan guru pada siklus I adalah 56,6% 

dan presentase kegiatan guru pada siklus II menjadi 81,6%. 

Berdasarkan data tersebut telah terjadi peningkatan sebesar 25%. 

Adanya peningkatan yang dilakukan oleh guru yakni memperbaiki 

kegiatan yang dilakukannya saat proses pembelajaran agar hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

c. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

hasil belajar siswa merupakan hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Adapun data hasil belajar siswa dari proses pembelajaran siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.12 

Data hasil belajar sisiwa pada siklus I dan Siklus II melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

No. Nilai Kategori Jumlah Presentase 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus I Siklus 

II 

1. 69-100 Tuntas 8 20 28,6% 71,4% 

2. 0-68 Tidak 

Tuntas 

20 8 71,4% 28,6% 

Jumlah  28 28 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa hasil 

posttest pada siklus II lebih baik dari pada posstest di siklus I.  Pada 

siklus I terdapat 8 siswa tuntas dan 20 siswa belum tuntas, 

sedangkan siklus II terdapat 20 siswa tuntas dan 4 siswa yang belum 

tuntas. Pada siklus I memiliki presentase ketuntasan dalam kategori 

tidak tuntas 71,4% pada siklus II menjadi 28,6%. Selanjutnya pada 

siklus I memiliki presentase ketuntasan kategori tuntas sebesar 

28,6% dan 71,4% pada siklus II.  

Jadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan 

siklus II mencapai 42,8%, maka target yang ditetapkan oleh peneliti 

telah mencapai target untuk mencapai 42,8% ketuntasan belajar 

siswa pada siklus ini. 

Perbandingan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Kedaton 

Dua Tahun Pelajaran 2024/2025 siklus I dan siklus II  dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat 

pada tabel 4.13 dibawah ini: 
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Tabel 4. 13 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I dan II 

 

No 

 

Indikator 

Nilai Tes 

Siklus I Siklus II 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1. Jumlah 657 1330 1435 2.020 

2. Nilai rata-rata 23,46% 47,50% 51,25% 72,42% 

3. Nilai Tertinggi 70 90 80 100 

4. Nilai Terendah 0 6 10 40 

5. Siswa Tuntas 1 8 13 20 

6. Siswa Belum Tuntas 27 20 15 8 

7. Presentase 

Ketuntasan 

3,57% 28,57% 46,42% 71,42% 

 

Untuk melihat lebih jelas perbandingan tingkat ketuntasan 

hasil pre-test dan post-test serta tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas V pada siklus I dan II dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dapat 

dilihat pada grafik 7 dibawah ini: 

 

Grafik 7 

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Pretest dan Post-Test Kelas 

V Siklus I dan Siklus II 
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Grafik 8  

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I dan 

Siklus II 

 

 

Berdasarkan pada penelitian siklus I, terlihat hasil pretest  

dengan rata-rata sebesar 23,46% dengan tingkat ketuntasan 3,57%, 

dan hasil posttest dengan rata-rata sebesar 47,50% dengan tingkat 

ketuntasan 28,57%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 

10,71% dari hasil pretest dan posttest.  

Kemudian pada siklus II kelas V terlihat hasil pretest dengan 

rata-rata 51,25% tingkat ketuntasan 46,42% dengan siswa yang 

tuntas 13, kemudian hasil posttest dengan rata-rata sebesar 72,42% 

dan tingkat ketuntasan 71,42% dengan siswa yang tuntas sebanyak 

20. Pada grafik 7 dan 8 diatas dapat diketahui bahwa hasil posttest 

kelas V pada siklus II lebih baik dibandingkan dari siklus I, pada 

siklus I presentase ketuntasan posttest kelas V adalah 29% dan siklus 

II 71% dari data tersebut maka dapat dilihat peningkatan sebesar 

42%. Hasil penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan 

sebesar ≥60% diakhir siklus. 
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B. Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran Matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas V 

SDN 1 Kedaton Dua, mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran Matematika, sehingga hasil belajar siswa rendah. Hal tersebut 

dikarenakan siswa merasa malu untuk mengajukan pertanyaan ketika belum 

paham dengan materi pelajaran, siswa juga cenderung lebih suka bermain-

main tidak memperhatikan penjelasan guru, dan siswa sering merasa bosan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Tetapi, setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan alat peraga jam pecahan dan media power point siswa mulai 

senang belajar matematika. Karena siswa saling termotivasi untuk berusaha 

berhasil bersama dan mendapatkan reweard/penghargaan. 

Pembahasan Siklus I 

Pada siklus I pertemuan pertama, hasil observasi guru dan siswa  

masih kurang karena masih pembelajaran awal, anak-anak pun masih malu-

malu untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Pada siklus I belum 

ada peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai 60% hal disebabkan oleh 

faktor-faktor penghambat yang menyebabkan tidak terjadi peningkatan hasil 

belajar matematika, faktor penghambat tersebut diantaranya adalah : 

1. Beberapa siswa kurang memahami langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 
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2. Selama proses belajar mengajar masih ada siswa yang mengobrol sendiri 

dengan temannya  

3. Beberapa siswa belum aktif selama mengikuti proses pembelajaran  

4. Beberapa siswa masih merasa malu untuk membacakan hasil kerja 

kelompoknya didepan kelas. 

5. Pemanfaatan waktu yang kurang efektif. 

Berdasarkan faktor penghambat yang telah dijelaskan, maka solusi 

yang ditawarkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V 

SDN 1 Kedaton Dua adalah sebagai berikut: 

1. Guru harus memberikan pemahaman kepada siswa mengenai langkah-

langkah pembelajaran secara rinci, sehingga siswa tidak bingung 

melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD.  

2. Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa agar semangat 

mengikuti pembelajaran dan memberikan ice breaking ditengah 

pembelajaran untuk membangun semangat siswa. 

3. Guru harus bersikap ramah dan memberikan kenyamanan kepada siswa 

dengan mendengarkan keluh kesah yang dialami. Tujuan hal tersebut 

agar siswa merasa nyaman dan tidak malu untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapatnya. 

4. Guru harus terampil dan memberikan motivasi kepada siswa agar berani 

untuk maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya baik 
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menggunakan hadiah atau pujian sehingga siswa akan lebih berani 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

5. Guru harus bisa mengelola waktu agar kegiatan pembelajaran tidak 

menggunakan waktu belajar yang lain atau waktu istirahat. 

Pembahasan Siklus II 

Pada siklus II hasil belajar siswa telah melebihi kriteria ketuntasan 

yang mencapai presentase 60%. Pada siklus II diketahui bahwa hasil belajar 

siswa meningkat karena adanya penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan bantuan alat peraga jam pecahan dan media pwer point, 

sehingga siswa memiliki antusisas dan juga semangat dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Hal ini dikarenakan peneliti melakukan pembelajaran 

dengan lebih jelas dan konkrit. Faktor yang dapat menyebabkan terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 Kedaton Dua 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyajian kelas 

Ketertarikan siswa dalam pembelajaran bergantung dengan cara 

penyajian kelas oleh guru terhadap materi pembelajaran. Siswa 

dipertegas untuk memperhatikan penjelasan guru dan diberikan 

pengarahan untuk bertanya ketika belum paham terhadap materi 

pelajaran. Disamping hal tersebut, guru lebih banyak bertanya dan 

bercerita kepada siswa untuk meminimalisir rasa segan antara siswa 

dengan guru. Oleh karenanya siswa lebih mudah memahami materi 

ketika belum paham dan hasil belajar siswa meningkat.  
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2. Kegiatan kelompok 

Kegiatan kelompok membantu siswa dalam memahami sesuatu 

bersama dan berhasil bersama. Siswa mendiskusikan lembar kerja yang 

dan diharapkan saling membantu sesama anggota kelompok untuk 

memahami materi pelajaran dan bersama-sama menyelesaikan masalah. 

3. Kuis 

Kuis merupakan hal yang paling disukai oleh siswa karena 

tertarik dengan reweard yang diberikan setelah menjawab soal kuis. Kuis 

dilaksanakan secara individu namun penskoran nya dilakukan secara 

kelompok. Dengan demikian siswa menjadi lebih semangat dalam 

memotivasi teman kelompoknya dalam memahami materi pelajaran dan 

siswa berusaha untuk mendapatkan reweard. 

4. Skor Kemajuan (perkembangan) Individu 

Skor kemajuan individu tidak didasarkan pada skor mutlak 

peserta didik, melainkan berdasarkan pada beberapa jauh skor kuis 

terkini yang melampaui rata- rata skor siswa yang lalu. 

5. Penghargaan kelompok 

Penghargaan kelompok diperoleh dengan melihat skor kemajuan 

masing-masing kelompok. Nilai kelompok diperoleh dari skor jawaban 

individu pada saat kui berlangsung. Apabila anggota kelompok dapat 

menjawab soal kuis maka akan mendapatkan skor kemajuan, kemudian 

skor individu dijumlahkan menjadi skor kelompok, yang nantinya akan 

mendapatkan reweard. 
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini secara umum telah mampu 

menjawab rumusan masalah. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan alat peraga jam pecahan dan media power point merupakan 

salah satu pembelajaran kooperatif yang terapkan untuk menghadapi 

kemampuan siswa yang heterogen. Model STAD dengan ini sangat mudah 

diadaptasi dan telah diterapkan pada bidang subjek seperti Matematika, IPA, 

IPS, Bahasa Inggris, Teknik, dan pada subjek lainnya pada tingkat sekolah 

dasar maupun tingkat universitas.
38

  Hal tersebut berarti bahwa penelitian ini 

telah mampu memecahkan permasalahan rendahnya hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SDN 1 Kedaton Dua. Dengan kata lain, penelitian yang 

dilakukan telah berhasil.  

Sebagaimana Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Purniwantini 

yang  mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIA SD 

Negeri 1 Baktiseraga.
39

 

 

  

                                                           
38 Aprido B. Simamora et al., Model Pembelajaran Kooperatif (Jawa Barat: Perkumpulan 

Rumah Cemerlang Indonesia Anggota IKAPI, 2024), 24. 
39 Purniwantini, 508. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari pembahasan 

yang telah dipaparkan, hasil belajar Matematika yang diperoleh dari post-test 

siklus I diperoleh ketuntasan 28,6% dari 28 siswa, sebanyak 8 siswa yang 

telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sedangkan hasil post-test siklus II ketuntasan yang diperoleh adalah   71,4% 

dari 28 siswa sebanyak 20 siswa yang telah mencapai  Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP).  Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan presentase dari siklus I dengan siklus II yaitu 42,8%. 

Peningkatan tersebut telah melampaui target peneliti yaitu sebesar ≥60% 

siswa yang mencapai  KKTP.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V SDN 1 Kedaton 

Dua tahun pelajaran 2024/2025. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian sebelumnya dari 

proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Untuk Guru 

Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

dijadikan alternatif proses pembelajaran matematika, karena dengan 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini siswa dapat 

menjadi aktif dan dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat 

membantu pemahaman siswa dalam materi matematika. 

2. Untuk Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah lebih memberikan motivasi dan dukungan 

perlengkapan pembelajaran bagi guru-guru yang akan menerapkan 

model-model pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. 

3. Untuk Siswa 

Bagi siswa MI Mathlaul Anwar diharapkan dapat terus semangat untuk 

terus belajar dan lebih aktif untuk mengetahui hal-hal baru tentang materi 

pembelajaran yang belum paham. Karena dengan keterlibatan siswa 

dikelas akan membantu siswa untuk lebih cepat memahami materi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat membantu siswa  

untuk meningkatkan hasil belajar. 
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